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ABSTRAK

Aini, Ifa, Khurrotul. 2021. Pesantren Salaf Darul Ulum Bangil Pasuruan. Dosen Pembimbing
Dr.Yulia Eka Putrie,M.T dan Dr.Mochamad Imamudin,Lc,M.A.

Kata Kunci: Pesantren Salaf Darul Ulum Bangil Pasuruan, Arsitektur Perilaku, Kitab Adabu Al-
‘Alim wa Al-Muta’allim.

Pembentukan karakter manusia dapat dibentuk melalui pendidikan yang diharapkan
bisa menghasilkan para generasi penerus yang mempunyai karakter yang kokoh untuk
kepemimpinan bangsa. Salah satu lembaga pendidikan yang merupakan subkultur masyarakat
Indonesia adalah pesantren. Ada banyak pesantren di Indonesia, baik salaf maupun modern
yang telah memberikan kontribusi bagi proses pencerdasan bangsa.

Perancangan pesantren salaf Darul Ulum di Bangil Pasuruan yang menggunakan
Arsitektur Perilaku ini mengambil penerapan dari kitab Adabu Al-‘Alim wa Al-Muta’allim,
diharapkan dapat meningkatkan pendidikan pesantren berakhlakul karimah, keilmuan salaf
dan dapat bersaing di tengah publik. Perancangan ini menggunakan pendekatan arsitektur
perilaku karena pendidikan bisa dibangun melalui perilaku manusia, perilaku manusia itu
sendiri dipahami sebagai sekumpulan perilaku vang dimiliki oleh manusia dan dipengaruhi oleh
adat, sikap, emosi, nilai, estetika, kekuasaan, persuasi dan genetika. Pendekatan arsitektur
perilaku ini menggunakan pendidikan akhlak dari kitab Adabu Al-‘Alim wa Al-Muta'allim karya
Hadratus Syaikh KH. Hasyim Asy’ari yang dimana pendekatan ini merujuk pada akhlak atau
budi pekerti pelajar (penuntut ilmu) dan pengajar (kiai, ustadz, ustadzah).
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ABSTRACT

Aini, Ifa, Khurrotul. 2021. Salaf Boarding School Darul Ulum Bangil Pasuruan. Lecturer
Dr.Yulia Eka Putrie,M.T dan Dr.Mochamad Imamudin,Lc,M.A.

Keywords: Salaf Boarding School Darul Ulum Bangil Pasuruan, Behavioral Architecture, Adabu
Al-‘Alim wa Al-Muta’allim Book.

Formation of human character can be formed through education which is expected
to produce future generations who have a strong character for the nation's leadership. One
of educational institutions which is a subculture of Indonesian people is boarding school.
There are many boarding school in Indonesia, both salaf and modern, which has contributed
to nation’s intelligence process.

The design of the Darul Ulum Salaf pesantren in Bangil Pasuruan that uses the
Behavioral Architecture takes the application of the Adabu Al-“‘Alim wa Al-Muta’allim book, is
expected to improve pesantren education in morality, salaf science and be able to compete
in the public. This design uses a behavior architecture approach because education can be
built through human behavior, human behavior itselfis understood as a set of behaviors owned
by humans and influenced by customs, attitudes, emotions, values, aesthetics, power,
persuasion and genetics. This behavioral architecture approach uses moral education from
the Adabu Al-‘Alim wa Al-Muta’allim book by Hadratus Syaikh KH. Hasyim Ash'ari which is
where this approach refers to the character of students and teachers.
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1.1

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap
perubahan masyarakat. Menurut UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Melalui pendidikan diharapkan
bisa menghasilkan para generasi penerus yang mempunyai karakter yang kokoh
untuk kepemimpinan bangsa. Sayangnya, banyak pihak menilai bahwa karakter yang
demikian ini justru mulai sulit ditemukan pada siswa-siswa sekolah. Banyak di antara
mereka yang terlibat tawuran, narkoba dan sebagainya, salah satu contoh kasus
yang belum lama terjadi yaitu kasus seorang murid aniaya guru di Gresik, dikutip
dari TribunJatim.com (2019/02/11), viralnya tindakan siswa SMP di Wringinanom
Gresik yang merokok di kelas hingga melakukan tindakan kekerasan dan tidak sopan
pada gurunya merupakan salah satu wujud adanya krisis moral di sejumlah anak
sekolah. Keadaan demikian menyentak kesadaran para pendidik untuk
mengembangkan pendidikan karakter. Salah satu lembaga pendidikan yang
merupakan subkultur masyarakat Indonesia adalah pesantren.

Ada banyak pesantren di Indonesia, baik salaf maupun modern yang telah
memberikan kontribusi bagi proses pencerdasan bangsa. Pesantren salaf adalah
lembaga pendidikan yang sudah tersebar ke seluruh pelosok negeri. Kesederhanaan,
kearifan lokal dan pola pendidikannya sudah mengakar pada sebagian besar
masyarakat Indonesia, khususnya dalam pendidikan agama Islam. Salah satu pondok
pesantren yang berbasis salaf yaitu Pesantren Salaf Darul Ulum yang terletak di Desa
Glanggang, Kecamatan Beji, Kabupaten Pasuruan yang didirikan oleh almarhum
KH.Chasan Muchdor pada tahun 1905. Pesantren Salaf Darul Ulum ini memiliki
beberapa fasilitas, seperti sekolah Madrasah Tsanawiyah (MTs), asrama putra,
asrama putri, koperasi, kantin, perpustakaan, lapangan olahraga, kantor ustadz dan
pengelola. Menurut beberapa santri yang sudah diwawancarai ada beberapa keluhan
atau permasalahan terkait dengan fasilitas pesantren di antaranya, seperti
pembedaan jalur sirkulasi antara santri putra dan santri putri yang kurang jelas,
minimnya pencahayaan alami dalam kamar tidur, kurangnya fasilitas penunjang
kegiatan santri, minimnya ruang terbuka hijau pada area santri putri. Selain

permasalahan-permasalahan diatas pihak pesantren yaitu bapak KH. Zainul Mustagin



mempunyai rencana untuk mengembangkan pesantren ini yang selaras dengan visi
misi pesantren, yaitu mewujudkan pendidikan pondok pesantren yang mampu
mengembangkan ilmu salaf dan serta melahirkan santri yang berakhlakul karimah,
profesional, mampu menjadi penggerak pembangunan dan bersaing di tengah
publik. Dari permasalahan-permasalahan di atas dan rencana pengembangan
pesantren diharapkan dengan adanya perancangan pesantren salaf Darul Ulum ini
dapat mengatasi permasalahan-permasalahan diatas.

Untuk mempermudah tercapainya tujuan perancangan yaitu meningkatkan
pendidikan pondok pesantren yang mampu mengembangkan ilmu salaf dan serta
melahirkan santri yang berakhlakul karimah, professional dalam semua bidang yang
sesuai dengan ajaran agama islam, mampu menjadi penggerak pembangunan dan
bersaing di tengah publik, perancangan ini menggunakan pendekatan arsitektur
perilaku karena pendidikan bisa dibangun melalui perilaku manusia, perilaku
manusia itu sendiri dipahami sebagai sekumpulan perilaku yang dimiliki oleh
manusia dan dipengaruhi oleh adat, sikap, emosi, nilai, estetika, kekuasaan,
persuasi dan genetika. Pendekatan arsitektur perilaku ini menggunakan pendidikan
akhlak dari kitab Adabu Al-‘Alim wa Al-Muta’allim karya Hadratus Syaikh KH. Hasyim
Asy’ari yang dimana pendekatan ini merujuk pada akhlak atau budi pekerti pelajar
(penuntut ilmu) dan pengajar (kiai, ustadz, ustadzah). Pendekatan ini dipilih untuk
perancangan pesantren ini untuk mempermudah tujuan perancangan itu sendiri,
yaitu meningkatkan mengembangkan ilmu salaf dan santri yang berakhlakul karimah
yang dapat bersaing di tengah publik dengan menggunakan prinsip-prinsip yang
diajarkan pada kitab Adabu Al-‘Alim wa Al-Muta’allim. Dari prinsip-prinsip yang
diajarkan pada kitab Adabu Al-‘Alim wa Al-Muta’allim nantinya akan dipadukan
dengan desain arsitektur, seperti sirkulasi pengguna, bentuk fasad bangunan,
pencahayaan ruang, penghawaan alami dan lain sebagainya, sehingga diharapkan
dapat tercapainya tujuan perancangan ini.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari perancangan pondok Pesantren Salaf Darul Ulum di

Bangil ini sebagai berikut:

1. Bagaimana rancangan Pesantren Salaf Darul Ulum di Bangil Pasuruan yang dapat
meningkatkan pendidikan pesantren berakhlakul karimah, keilmuan salaf dan
dapat bersaing di tengah publik ?

2. Bagaimana penerapan pendekatan Arsitektur Perilaku dari pendidikan akhlak
kitab Adabu Al-‘Alim wa Al-Muta’allim KH. Hasyim Asy’ari pada rancangan

Pesantren Salaf Darul Ulum di Bangil Pasuruan ?



1.3 Tujuan dan Manfaat Rancangan

Perancangan Pondok Pesantren Salaf Darul Ulum di Bangil Pasuruan memiliki

beberapa tujuan yang ingin dicapai, diantaranya sebagai berikut:

1. Menghasilkan rancangan Pesantren Salaf Darul Ulum di Bangil Pasuruan yang
dapat meningkatkan pendidikan pesantren berakhlakul karimah, keilmuan salaf
dan dapat bersaing di tengah publik.

2. Menghasilakan rancangan Pondok Pesantren Salaf Darul Ulum di Bangil Pasuruan
penerapan pendekatan Arsitektur Perilaku dari pendidikan akhlak kitab Adabu
Al-‘Alim wa Al-Muta’allim KH. Hasyim Asy’ari.

Sedangkan untuk manfaat perancangan ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat untuk Masyarakat

e Dapat mengetahui tentang sarana dan prasarana yang ada dalam pesantren
salaf.
e Dapat dijadikan wadah informasi ketika ingin belajar di sebuah pesantren.

2. Manfaat untuk Perancang atau Mahasiswa

e Sebagai penambahan ilmu pengetahuan perancangan pesantren salaf dan
pengetahuan tentang arsitektur perilaku.

o Dapat dijadikan referensi dalam perancangan pesantren salaf selanjutntya.

e Dapat dijadikan referensi atau literatur dalam perancangan yang
menggunakan pendekatan arsitektur perilaku.

3. Manfaat untuk Pemerintah

o Dapat membantu pemerintah dalam pendidikan dan agama untuk
meningkatkan penerus bangsa di Indonesia.

4. Manfaat untuk Instansi Pesantren

e Dapat dijadikan referensi dalam merancang atau mendirikan pesantren
salaf yang disesuaikan dengan perilaku pengguna.

o Dapat dijadikan referensi dalam pengembangan pada pesantren.

o Dapat mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada dalam objek

dengan desain arsitektur dan intergrasi keislaman.



1.4 Batasan Perancangan

Perancangan Pesantren Salaf Darul Ulum di Bangil Pasuruan memiliki batasan-

batasan sebagai berikut:

1.

Batasan Objek

e Objek bahasan adalah Pesantren Salaf Darul Ulum Bangil, yaitu pondok
pesantren yang terletak di Bendomungal, Bangil, Pasuruan, Jawa Timur,
Indonesia.

e Kajian pembahasan perancangan pondok Pesantren Salaf Darul Ulum dengan
skala pendidikan berbasis salaf.

e Detail perancangan objek mencakup kebutuhan pengguna pesantren yaitu
para santri pondok pesantren salaf itu sendiri.

Batasan Pengguna

Perancangan pondok pesantren salaf Darul Ulum ini memiliki batasan pengguna

sebagai berikut:

¢ Santriwan-santriwati yang berusia13-18 tahun

e Pengajar (ustadz dan ustadzah)

e Pengasuh dan keluarga pondok pesantren

¢ Orang tua santriwan-santriwati

e Pengelola keamanan

o Pengelola kebersihan

Batasan Pendekatan

Perancangan pondok pesantren salaf Darul Ulum menggunakan pendekatan

Arsitektur Perilaku, memiliki ciri secara bentuk dan sistem yang beradaptasi dari

perilaku manusia.

Batasan Layanan, Fasilitas dan Sarana

Fasilitas utama pada pesantren salaf ini berupa asrama santri dan ruang belajar

mengaji santri. Selain itu pesantren salaf ini nantinya juga akan disediakan

beberapa fasilitas tambahan yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan

penunjang santri, sehingga pesantren ini memiliki fungsi yang kompleks dan

meningkatkan minat belajar santri dalam mengejar ilmu. Fasilitas tambahan

yang akan disediakan seperti, masjid, auditorium serbaguna, pusat informasi

pesantren, kantin, taman, dan beberapa ruang komunal.



1.5 Keunikan Rancangan

Perancangan Pesantren Salaf Darul Ulum Bangil Pasuruan dengan Pendekatan
Arsitektur Perilaku ini ingin menghadirkan sebuah pesantren yang bernuansa islami
berbasis salaf dengan menerapkan prinsip-prinsip akhlak dari kitab Adabu Al-‘Alim
wa Al-Muta’allim karya Hadratus Syaikh KH. Hasyim Asy’ari yang dimana
mempertimbangkan perilaku atau budi pekerti pelajar (penuntut ilmu) dan pengajar
(kiai, ustadz, ustadzah), seperti suasana lingkungan yang dapat membentuk budi
pekerti yang baik contohnya menempatkan masjid bangunan masjid di pusat
lingkungan pesantren, pemilihan warna bangunan yang tepat untuk membentuk
kepribadian pengguna contohnya penggunaan warna-warna dingin (biru air, hijau
mudah) pada ruangan yang difungsikan sebagai tempat privat dan tempat yang
digunakan untuk menenangkan diri. Mengatur sirkulasi ‘alim (pengajar) dan pelajar
dengan tepat contohnya pembedaan jalur sirkulasi laki-laki dan perempuan yang
jelas dan sesuai dengan karakter laki-laki dan perempuan, misalnya jalur sirkulasi
perempuan didesain lebih privat daripada jalur laki-laki. Sehingga dapat
menghasilkan sebuah tempat pendidikan yang nyaman bagi penggunanya dalam
menuntut ilmu dan dapat mengamalkan ilmunya yang sesuai ajaran pada kitab
Adabu Al-‘Alim wa Al-Muta’allim.

Perancangan pesantren ini selain berfungsi sebagai tempat untuk menuntut
ilmu, pesantren ini juga menyediakan area komunal indoor dan outdoor yang bisa
mewadahi kegiatan santri seperti taman, gazebo, dan lain sebagainnya untuk santri
sampai orang tua santri sebagai tempat untuk belajar dan berinteraksi antar

pengguna.



“Halaman sengaja dikosongkan”



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Objek Rancangan
2.1.1 Definisi dan Penjelasan Objek
Objek rancangan adalah pesantren salaf Darul Ulum yang merupakan salah
satu fasilitas pendidikan agama berbasis salaf. Objek ini dapat mewadahi
masyarakat untuk pembentukan karakter bermasyarakat yang baik dan sesuai
dengan ajaran agama islam.

1. Definisi Pondok Pesantren

Secara etimologi istilah pesantren berasal dari kata pe-santri-an yang berarti murid

padepokan atau murid orang pandai, istilah pondok berasal dari bahasa Arab

“Funduq” yang berarti asrama atau tempat menginap. Dalam pesantren dipimpin

oleh seorang kiai untuk mengatur kehidupan di pondok pesantren. Sehingga yang

dimaksud pondok pesantren yaitu sebuah tempat atau asrama yang didalamnya
terdapat santri yang menuntut ilmu pada seorang kiai.

Adapun pengertian pesantren menurut beberapa tokoh yang dikutip dalam

bukunya, sebagai berikut:

e Menurut Zamakhyari Dhofier (1983:49), Pesantren merupakan sebuah
pendidikan tradisional yang dimana para santrinya tinggal bersama di sebuah
asrama tempat tinggal dan belajar dibawah bimbingan guru yang disebut Kiai.
Didalam kompleks pesantren terdapat masjid, ruang belajar, dan kegiatan
keagamaan lainnya yang dapat digunakan oleh para santrinya, kompleks ini
biasanya ditembok agar memudahkan pengawasan keluar masuknya para santri
yang sesuai dengan peraturan pesantren yang berlaku.

e  Menurut Sudjono Prasodjo (1982:6), pesantren merupakan lembaga pendidikan
dan pengajaran agama, yang dimana seorang kiai mengajarkan ilmu agama
islam kepada para santrinya bendasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam Bahasa
Arab dan para santrinya biasanya tinggal dipondok atau asrama dalam
pesantren tersebut.

2. Definisi Pesantren Salaf

Pesantren Salaf atau Pondok Pesantren Salafiyah adalah sebutan bagi pondok

pesantren yang mengkaji "kitab-kitab kuning” (kitab kuno). Pesantren salaf identik

dengan pesantren tradisional (klasik) yang berbeda dengan pesantren modern
dalam hal metode pengajaran dan infrastrukturnya. Di pesantren salaf, hubungan
antara Kiai dengan santri cukup dekat secara emosional. Kiai terjun langsung dalam

menangani para santrinya.



Pada dasarnya, pesantren salaf adalah bentuk asli dari lembaga pesantren itu
sendiri, yaitu pesantren yang mempunyai sistem pendidikan salaf. Kata salaf
merupakan bahasa Arab yang berarti terdahulu, klasik atau tradisional. Seiring
berkembangan zaman, tidak sedikit pesantren salaf yang beradaptasi dan
mengkombinasikan system pembelajaran modern. Objek rancangan disini sebuah
pesantren salaf yang sudah mengkombinasikan sistem pembelajaran salaf dan
modern.

3. Sejarah Pondok Pesantren

Suatu pondok pesantren berawal dari adanya seorang kiai di suatu tempat,
kemudian datang santri yang ingin belajar agama kepadanya. Setelah semakin hari
semakin banyak santri yang datang, timbullah inisiatif untuk mendirikan pondok
atau asrama di samping rumah kiai. Pada zaman dahulu kiai tidak merencanakan
bagaimana membangun pondoknya itu, namun yang terpikir hanyalah bagaimana
mengajarkan ilmu agama supaya dapat dipahami dan dimengerti oleh santri. Kiai
saat itu belum memberikan perhatian terhadap tempat-tempat yang didiami oleh
para santri, yang umumnya sangat kecil dan sederhana. Mereka menempati sebuah
gedung atau rumah kecil yang mereka dirikan sendiri di sekitar rumah kiai. Semakin
banyak jumlah santri, semakin bertambah pula gubug yang didirikan. Para santri
selanjutnya mempopulerkan keberadaan pondok pesantren tersebut, sehingga
menjadi terkenal ke mana-mana, contohnya seperti pada pondok-pondok yang ada
pada zaman Walisongo (Wahab,2004).

Pondok Pesantren di Indonesia memiliki peran yang sangat besar, baik bagi
kemajuan Islam itu sendiri maupun bagi bangsa Indonesia secara keseluruhan.
Berdasarkan catatan yang ada, kegiatan pendidikan agama di Nusantara telah
dimulai sejak tahun 1596. Kegiatan agama inilah yang kemudian dikenal dengan
nama Pondok Pesantren. Bahkan dalam catatan Howard M.Federspiel salah seorang
pengkaji keislaman di Indonesia, menjelang abad ke-12 pusat-pusat studi di Aceh
(pesantren disebut dengan nama Dayah di Aceh) dan Palembang (Sumatra), di Jawa
Timur dan di Gowa (Sulawesi) telah menghasilkan tulisan-tulisan penting dan telah
menarik santri untuk belajar (Hielmy,2000).

2.1.2 Teori yang relevan dengan objek
A. Jenis Pesantren
1. Pesantren Salaf
Pesantren Salaf adalah pesantren yang mengkaji "kitab-kitab kuning” (kitab kuno).
Pesantren salaf identik dengan pesantren tradisional (klasik) yang berbeda dengan

pesantren modern dalam hal metode pengajaran dan infrastrukturnya.



2. Pesantren Modern

Pesantren Modern adalah pesantren yang mengajarkan pendidikan umum dan ilmu
agama islam, seperti matematika, fisika, dan lain sebagainnya dalam
pendidikannya. Pesantren modern lebih banyak mengajarkan ilmu-ilmu umum
daripada ilmu Pendidikan agama.

B. Elemen Dasar Pesantren

1. Pondok

Pondok merupakan sebuah asrama pendidikan Islam yang dimana para siswanya
(santri) tinggal bersama dibawah bimbingan seorang kiai. Dengan adanya pondok
dalam pesantren dapat menunjang kegiatan para santri.

2. Masjid

Masjid merupakan tempat ibadah umat Islam, tempat untuk bersujud dan berdzikir
pada Allah SWT. Selain digunakan sebagai tempat ibadah, masjid juga digunakan
untuk kegiatan umat islam lainnya seperti, musyawarah, belajar dan lainnya.
Menurut Zamakhsyari Dhofier (1983), Kedudukan masjid sebagai sebagai pusat
pendidikan dalam pesantren dimulai sejak zaman Nabi contohnya, masjid Quba’
yang didirikan di kota Madinah pada zaman Nabi Muhammmad SAW.

3. Pengajaran kitab-kitab klasik

Kitab-kitab islam klasik merupakan pegangan para kiai di pesantren, kitab-kitab
Islam klasik ini merupakan modifikasi nilai-nilai ajaran Islam. Pengajaran kitab-
kitab klasik ini biasanya menggunakan sistem sorongan, dan wetonan. Penyebutan
kitab-kitab islam klasik dipesantren lebih dikenal dengan sebutan “kitab kuning”.
4. Santri

Santri merupakan sebutan bagi siswa yang belajar agama dipesantren. Para santri
diwajibkan menaati peraturan yang ditetapkan di dalam pesantren dan apabila ada
pelanggaran akan dikenakan sanksi yang sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan.
5. Kiai

Kiai merupakan tokoh sentral dalam tata kehidupan sebuah pesantren, yang
sekaligus sebagai pimpinan pesantren. Kata Kiai berasal dari bahasa Jawa yang
mempunyai makna agung, keramat, dan dituahkan. Selain gelar Kiai diberikan
kepada seorang laki-laki yang lanjut usia, arif, dan dihormati. Pengertian di
Indonesia, sebutan Kiai dimaksudkan untuk para pendiri dan pemimpin pesantren,
yang telah membaktikan hidupnya untuk Allah SWT serta menyebarluaskan dan

memperdalam ajaran-ajaran serta pandangan Islam melalui pendidikan.



C. Kurikulum Pesantren
Kurikulum merupakan suatu sistem rencana dan pengaturan isi dan bahan
pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman dalam kegiatan belajar-mengajar.
Dengan kata lain, kurikulum merupakan perangkat mata pelajaran yang terdapat
pada suatu lembaga pendidikan untuk mengarahkan proses belajar-mengajar agar
berjalan dengan baik dan teratur. Dibawah ini merupakan kurikulum pesantren
salaf Darul Ulum ini, sebagai berikut:
1. Tujuan pesantren
Mewujudkan pendidikan pondok pesantren yang mampu mengembangkan ilmu
salaf dan serta melahirkan santri yang berakhlakul karimah, profesional,
mampu menjadi penggerak pembangunan dan bersaing di tengah publik.
2. Program Kitab Kuning
Program pengajian kitab kuning dibagi ke dalam tiga kelompok dengan kitab
pegangan yang berlainan:
o Kelas 1 mempelajari kitab Tartil Al-Qur’an, Jurumiyah, Tajwid, Agidatul
Awam, At-Tagrib, Kitab Ta’limul Muta’alim dan lain sebagainnya.
e Kelas 2 menggunakan kitab Imriti, Sharaf, Al-farai-dh, Tagrib, usul figh,
tafsir jalalain, father qarib. dan lain sebagainnya.
e Kelas ‘Ulya | mempelajari kitab Alfiyah, Tarikh, Durotun Nasihin. lhya
Ulumiddin. Tafsir Ibnu Katsir dan lain sebagainya.
2.1.3 Tinjauan Arsitektural Objek
Sarana dan fasilitas pondok pesantren sangat menunjang keberhasilan dan
kesuksesan sebuah pondok pesantren. Sarana dan fasilitas di Pondok Pesantren
Salaf ini dapat dikelompokkan berdasarkan jenis dan fungsinya yaitu:
1. Fungsi ibadah yaitu masjid yang terdiri dari ruang sholat, mihrab, serambi dan
ruang pelengkap (tempat wudhu, toilet dan ruang ta’mir). Adapun standar
ruang pada masjid sebagai berikut:

Tabel 2.1 Standart ruang pada masjid

Nama Ruang Gambar Keterangan

Tempat sholat Untuk ruang sholat
setiap manusia memiliki
standar ruang 1,20 m x
0.8 m.

60 - 80 62.5 120
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Tempat wudhu

05100
o

Tinggi kran air wudhu
untuk posisi wudhu
berdiri memiliki
ketinggian 85-100 cm,
sedangkan tinggi kran
untuk wudhu dengan
posisi duduk memiliki
ketinggian 70-85 cm.

Toilet Toilet dengana perabot
D j : kloset memiliki luas
Tk fEs : 0.85 m x 1.25 m untuk
< H (D) ; kapasitas satu orang.
W TR
—126 ———158 4
_ Toilet dengan perabot
Teo [ THEREH wastafel memiliki luas
40 1,3mx1.1m.
135 s — -
2 r
|_Too i
F404—75—
=196 —1

Sumber : Data Arsitek, Ernst Neufert (NAD)
2. Fungsi pendidikan yaitu madrasah diniyah dan madrasah sekolah terdiri dari

kelas, laboratorium, ruang tata usaha, kantor guru, kantor pengelola dan

perpustakaan. Adapun standar ruangnya sebagai berikut:

Tabel 2.2 Standart ruang pada madrasah diniyah

Nama Ruang Gambar Keterangan
Kelas - Ruang kelas yang dilengkapi
éj _ j-) meja dan kursi memiliki
r E [ luas 7 m x 8 m dengan
s g — kapasitas 35-40 peserta
% E didik.
bo ool bd' b’
o}
8.00
Ukuran meja 60 cm x 68 cm
? dan kursi 43 cm x 68 cm.
| 1486
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7.00]

.00

Metode pengajaran wetonan
yang dimana kiai
membacakan salah satu
kitab didepan para santri
yang juga memegang kitab
yang sama dengan posisi
duduk dilantai. Untuk
dimensi ruangnya
menyesuaikan ruang kelas
pada umumnya yaitu 7 m x
8 m.

Tabel 2.3 Standart ruang pada madrasah sekolah

Nama Ruang

Gambar

Keterangan

Kelas

7.00

LD o

Ruang kelas memiliki
luas 7 m x 8 m dengan
kapasitas 35-40
peserta didik.

55

| &
8.00
‘ Ukuran meja 60 cm x
i 68 cm dan kursi 43 cm
2 X 68 cm.
il 146

Laboratorium

Luas minimum ruang
laboratorium adalah
48 m2 (6.0 x 8.0)
dengan rasio minimum
2.4 m2/peserta didik.

Kantor guru

Luas minimum ruang
guru adalah 1,40 m x
1,45 m setiap satu
orang pendidik,
dengan Panjang meja
1,40 m x 0.70 m.
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Perpustakaan Jarak minimum antar

‘; meja baca
A perpustakaan, yaitu
! 60 cm dengan ukuran
140 © meja baca 1.0 m x
} 1.40 m.
T] 1,00
[

dengan ukuran rak
perpustakaan 1.6 m x
1.2m.

Sumber: Peraturan Menteri pendidikan nasional, 2007
Fungsi hunian
Asrama santri yang terdiri dari ruang tidur, ruang makan (kantin), ruang belajar
dan kamar mandi. Adapun standar ruang pada asrama santri sebagai berikut:

Tabel 2.4 Standart ruang pada asrama santri

Nama Ruang Gambar Keterangan

Kamar tidur Tempat tidur untuk satu
orang memiliki ukuran
dimensi 0.9 x 2.0 m.

Tempat tidur 3 tingkat
untuk kapasitas 3 orang
memiliki ukuran dimensi
1,85 m x 2.00 m.

T

Tempat tidur yang
dilengkapi almari pakaian
memiliki ukuran dimensi
1.7mx0.6 mx2.0m.
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Ruang makan
(kantin)

Meja panjang basananmal

Meja makan panjang untuk
kapasitas satu orang
memiliki ukuran dimensi
0.9mx1.2mx0.7m.

@ Meafa makan
|
hifim o et
Nr\l-l &
£g
E E' wia
14

Meja  makan  panjang
beserta  kursi  dengan
kapasitas 9 orang memiliki
ukuran dimensi 2.0 m x 3.1
m.

@ Meja bundar 4 - 6 orang

Meja makan dan kursi
dengan kapasitas 6 orang
memiliki ukuran dimensi
2.8mx2.1m.

45 5,
=855 = ~—80 - 11 i Ty
50 g5 !

Jarak minimal antara antar
orang saat makan yaitu 90-
110 cm.

Kamar mandi

Kamar mandi  dengan

420 perabot wastafel dan bak
L 40 mandi memiliki luas 1,3 m x
135 115 ; 1.1 m.
| Jofle):
l R 20 Ll
- 40+4— 76—
—1,15 —
Kamar mandi  dengan
perabot wastafel, kloset
@) dan bak mandi memiliki
| 7 O Ve luas 2.0 m x 1,4 m.
1,45 4‘ o= T
| 75 o i
| | EHEEE s
25 40 20 40 t5 40 20
—H—"H
2,00-——

Sumber: Data Arsitek, Ernst Neufert (NAD)
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Asrama tamu terdiri dari ruang tidur, ruang makan dan kamar mandi. Adapun
standar ruang pada asrama tamu sebagai berikut:

Tabel 2.5 Standart ruang pada asrama tamu

Nama Ruang Gambar Keterangan
Kamar tidur Tempat tidur untuk
kapasitas satu orang
l\ memiliki ukuran
120 dimensi 0.9 x 2.0 m.

Tempat tidur untuk

kapasitas 2 orang
,//Eﬁ memiliki dimensi 1.8

mx2.0m.

Ruang makan Meja makan panjang
untuk kapasitas satu
orang memiliki ukuran
dimensi 0.9 mx 1.2 m
x 0.7 m.

Mea panjang bazananmal

i Jarak minimal antara
antar orang saat
makan yaitu 90-110
cm.

45 45
=S5 400 — 110
S8 480 = 110+ —

Kamar mandi Kamar mandi dengan
perabot wastafel dan
bak mandi memiliki

luas 1,3 mx 1.1 m.

F40+4—75—
—1,15 —

Kamar mandi dengan
perabot wastafel,

TT @ - kloset dan bak mandi
! T @ memiliki luas 2.0 m x
Ve EEEEEEE 1,4 m.
75 M Eisidssnsesa:
I = aahasiasiane

25 40 20 40 15 40 20

2.00-—
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l-a-':-!ﬂ-ls—wz—H6

2,76 287

p==F e = o~

215 —

Kamar mandi dengan
perabot lengkap (bak
mandi, bethub, kloset
dan wastafel) memiliki
dimensi 2.1 m x 2,8 m.

Sumber :

Data Arsitek, Ernst Neufert (NAD)

Fungsi penunjang terdiri dari ruang serbaguna (aula),

lapangan olahraga,

koperasi, satpam, klinik kesehatan, ruang organisasi santri dan unit kegiatan,

tempat makan umum, dapur umum, ruang pengelola.

Tabel 2.6 Standart ruang pada fungsi penunjang

Nama Ruang

Gambar

Keterangan

Laporan Olahraga

(1) Sepak boia, gawang 7,32 x 244 m

Luas minimal lapangan
sepak bola yaitu 90 m
x 45 m, dan luas
maksimal lapangan
sepak bola yaitu 120 m
x 90 m, dengan luas
gawang sebesar 7,32 m
X 2,44 m.

N

Luas minimal lapangan
bola basket yaitu 24 m
x 13 m, dan luas
maksimal lapangan
bola basket yaitu 28 m
x 15 m.

(@) Bola basket — (19 l
Lr—] Standar ketinggian
L T 40 keranjang basket dari

1548 4
451

2,85

..................

@ Bola keranjang basket —

permukaan tanah
adalah 3,25 m.

Tempat Makan
Umum

1S 1,20 b, 00 o1, 20480 41, 20 —4=1 00 ~+— 1 204
T 1 40 =p= 00 == 40 00— 1,40~ B0+—1.40~

Ukuran meja tempat
makan untuk 4 orang
1,20 m x 1,20 m,
sedangkan ukuran
meja, kursi beserta
sirkulasi untuk 4
orang, yaitu 1,70 m x
1,95 m.
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Jarak minimal antara
antar orang saat
makan yaitu 90-110
cm.

45

55+

45
=90 ~ 10— zob—

Dapur Dapur bentuk U
mempunyai luas 2,4 m

X 3,9 m.

Dapur bentuk L
mempunyai luas 3,6 m
X 3,6 m.

Sumber : Data Arsitek, Ernst Neufert (NAD)
2.1.4 Tinjauan Penguna (user)

Pengguna pondok pesantren merupakan para santri (santriwan-santriwati),
pengasuh (kyai) dan pengajar, pengelolah pesantren serta para wali santri. adapun
detail pengguna meliputi:

1. Santri
Menurut KBBI, Santri adalah orang yang mendalami agama islam atau orang yang
beribadat dengan sungguh-sunguh.
Menurut Zamakhsari Dhofier (1983:51), Santri diartikan sebagai mereka yang tinggal
di pesantren untuk menuntut ilmu. Terdapat dua macam Santri yaitu:
o Santri Mukim adalah santri yang berasal dari jauh dan menetap di pesantren.
e Santri Kalong adalah santri yang berasal dari desa sekitar lingkungan pesantren
dan tidak menetap pada pesantren.
Pada pesantren salaf Darul Ulum ini memiliki santri sekitar 268 orang (114 santri
perempuan dan 154 santri laki-laki), semua santri tersebut merupakan santri mukim
(santri yang menetap atau tinggal di pesantren).
2. Kiai

Kata Kiai berasal dari bahasa Jawa yang mempunyai makna agung, keramat,
dan dituahkan. Selain gelar Kiai diberikan kepada seorang laki-laki yang lanjut usia,
arif, dan dihormati. Pengertian di Indonesia, sebutan Kiai dimaksudkan untuk para

pendiri dan pemimpin pesantren, yang telah membaktikan hidupnya untuk Allah
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SWT serta menyebarluaskan dan memperdalam ajaran-ajaran serta pandangan Islam
melalui pendidikan.

Menurut M. Habib Chirzin (1985:94) mengatakan bahwa “peran kiai sangat
besar sekali dalam bidang penanganan iman, bimbingan amaliyah, pembinaan
akhlak, pendidikan beramal, dan memimpin serta menyelesaikan masalah yang
dihadapi oleh santri dan masyarakat. Dalam hal pemikiran kiai lebih banyak berupa
terbentuknya pola berpikir, sikap, jiwa, serta orientasi tertentu untuk memimpin
sesuai dengan latar belakang kepribadian kiai.

3. Pengajar (ustad-ustadzah)

Kata Ustadz berasal dari bahasa Arab “Al-Ustaz” dan bahasa Persia “Ustaad”
yang bermakna pendidik. Dalam bahasa Indonesia, kata ini lebih merujuk kepada
guru, yang pada umumnya merujuk pendidik dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi. Ustadz
juga merupakan gelar kehormatan untuk pria yang digunakan dalam berbagai dunia

Islam di Timur Tengah, Asia Selatan, dan Asia Tenggara. Pada pesantren salaf Darul

Ulum ini memiliki pengajar (ustad dan ustadzah) sekitar 30 orang.
2.1.5 Studi Preseden berdasarkan Objek

Pesantren Ainul Yaqin Unisma Malang

Gambar 2.1 Pesantren Ainul Yaqin Unisma Malang
Sumber: pkayunisma.blogspot.com

Pesantren Ainul Yaqin (PKAY) Unisma ini pada dasarnya didirikan oleh para
pendiri Universitas Islam Malang pada tahun 1989-an dengan nama Pesantren Luhur
Sunan Giri, kemudian Pesantren ini dibangun dan dikembangkan dengan nama
Pesantren Ainul Yaqin Universitas Islam Malang yang secara formal diresmikan pada
tanggal 22 Juli 1997 oleh Menteri Agama RIl, pada saat itu yang menjabat sebagai
ketua yayasan dan sekaligus rektor Unisma adalah Prof. Dr.KH.Moch.Tholchah
Hasan. Untuk sekarang Pesantren Ainul Yaqgin Unisma ini memiliki 650 santri putra

dan puntri.
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A. Tatanan Massa

===
U
=)

KAMPUS UNISMA

Keterangan :

. Kantor Pesantren dan Aula
: Asrama Putra

: Masjid

: Asrama | Putri

: Asrama 2 Putrt

: Ruang Generator

: Tempat Sampah

OMmonNm >

Gambar 2.2 Layout Pesantren Ainul Yaqgin Unisma Malang
Sumber: Dokumen Pribadi

Penataan massa pada pesantren Ainul Yagin Unisma Malang, zoning pada pesantren
ini dibagi menjadi tiga yaitu zona publik, zona laki-laki dan zona perempuan. Untuk
zona publik berada di sebelah Jl. Tata Surya No.3 Dinoyo, yang dimana pada area ini
terdapat masjid, kantor pesantren, aula dan Perpustakaan. Zona laki-laki berada di
belakang kantor pesantren yaitu asrama laki-laki. Sedangkan untuk zona perempuan
berada dibelakang kampus Universitas Islam Malang. Zona laki-laki dan zona
perempuan dipisahkan oleh kampus Universitas Islam Malang sehingga privasi santri
laki-laki maupun santri perempuan terjaga dengan baik.

B. Massa Bangunan

e Asrama Putri

Gambar 2.3 Asrama Putri Pesantren Ainul Yaqin
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Asrama putri pada pesantren Ainul Yaqin ini berukuran 63.0 m x 20.0 m, dengan luas

setiap kamar tidur 5.0 m x 4.5 m dan luas shaf (sampah, plummbing, dan elektrikal)

sebesar 2.5 m x 4.0 m.

K.Tidur § K.Tidur § K Tidur § K. Tidur § K. Tidur
R Komunal
Shaf 2 —} r'_]_ r—} i Shaf
Maijlis
Alll
Parkiran = |
N v, % T R o 2 " ” - "
Shaf ﬂ L ._I L ._} L _] L ._} l—. Shaf
K Ndur § K. Tidur | K Tidur | K. Tidur § K Tidur RTunggu | Kantor | K.Tidur | K.Tidur | K.Tidur | K. Tidur
Asrama

Gambar 2.4 Denah Lantai 1 Asrama P
Sumber: Dokumen Pribadi

utri

Terdapat lima lantai pada bangunan asrama ini dengan tinggi setiap lantainnya 4.0

m. Terdapat kamar mandi dan tempat penjemuran baju pada setiap kamar.

K. Tidur | K. Tidur | K-Tidur | K. Tidur | K. Tidur | Dapur dan Ruang | K. Tidur | K. Tadur | K. Tidur § K. Tidur | K Tidur
ks al
sy | oo | o | Ay | o |l
Bakon Depan K.Tidur
Bakon Depan K Tidur
Shaf _} L,_} = : L i 8 L_} L_J [_ Shaf
K. Tidur | K. Tidur | K. Tidur | K. Tidur | K Tidur Ruang Baca K Tidur] K.Tidur | K.Tidur | K Tidur | K Tidur
Gambar 2.5 Denah Lantai 2 Asrama Putri
Sumber: Dokumen Pribadi
o Asrama Putra dan Kantor | kantor Pesantren
Asrama - *____1
Putra ¢ i S | —» | Masjid

Gambar 2.6 Asrama Putra dan Kantor

Sumber: Dokumen Pribadi

20




Gambar 2.7 Asrama Putra Pesantren Ainul Yaqin
Sumber: Dokumen Pribadi

Asrama putra pada pesantren Ainul Yaqin ini berukuran 3 (7.0 m x 27.0 m), luas setiap
kamar tidur 5.0 m x 4.0 m dengan kapasitas pengguna 7-9 santri laki-laki. Terdapat
tiga lantai pada bangunan asrama ini dengan tinggi setiap lantainnya 4.0 m dan denah

yang sama pada setiap lantainnya.

K.Tidur | K.Tidur | K Tidur K Tidur | K. Tidur K. Tidur
Vi | | | | | /|

it

K. Tidur

KM

K Tidur ]

K. Tidur ]

K Tidur ]

K.Tidur ]

|24 L/ |24 | L/ |4

KM
KTidur | KTidwr | KTidur | KTidur | K. Tidur K.Tidur

Gambar 2.8 Denah Asrama Putra Pesantren Ainul Yaqin
Sumber: Dokumen Pribadi
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Jl.Tata
Surya

C. Pencapaian dan Sirkulasi
Pencapaian menuju ke pesantren Ainul Yaqin sangat mudah dikarenakan lokasi

berada di sebrang Jl.Tata Surya No.3 Dinoyo yang mudah diakses dengan kondisi jalan
yang baraspal. Pencapaian pada tapak bisa diakses menggunakan kendaraan maupun
pejalan kaki. Terdapat dua jalur pencapaian pada pesantren ini yaitu jalur menuju

ke asrama putra dan jalur menuju asrama putri.

v

Jalur
laki-laki

A

KAMPUS UNISMA

Keterangan :

. Kantor Pesantren dan Aula
: Asrama Putra

: Masjid

T
n
0

A

: Asrama | Putri

: Asrama 2 Putri

: Ruang Generator
: Tempat Sampah

O moN® >

Jalur
perempuan

Gambar 2.9 Pencapaian menuju Pesantren Ainul Yagin

Sumber: Dokumen Pribadi

2.2 Tinjauan dan Prinsip Pendekatan

1. Definisi Arsitektur dan Perilaku

Arsitektur merupakan seni yang dilakukan oleh setiap individual untuk
berimajinasikan diri mereka dan ilmu dalam merancang bangunan. Dalam
pengertian yang luas, arsitektur mencakup merancang dan membangun keseluruhan
lingkungan, mulai dari level makro seperti, perancangan perkotaan, perancangan
kota arsitektur lanskap, hingga ke level mikro seperti desain bangunan, desain
produk dan desain perodak. Arsitektur juga merujuk kepada hasil-hasil proses
perancangan tersebut. Dalam sebuah proses perancangan, seorang Arsitek harus
memperhatikan hal-hal yang berhubungan dengan pengguna ruangnya untuk

memaksimalkan fungsi ruang yang akan dirancang, perlu diperhatikan perilaku orang

(pengguna) yang akan menggunakan rancangan tersebut.
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Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang mempunyai
bentangan yang sangat luas, seperti berjalan, berbicara, menangis, tertawa,
bekerja, menulis, membaca, dan sebagainya. Dari uraian ini dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud perilaku manusia adalah semua kegiatan atau aktivitas
manusia, baik yang diamati langsung, maupun yang tidak dapat diamati oleh pihak
luar (Notoatmodjo, 2003).

2. Ruang Lingkup Perilaku

Menurut Bloom (Dolores,2005:74), domain perilaku diklasifikasikan menjadi tiga

tingkat yaitu:

e Pengetahuan (Knowledge)

Pengetahuan adalah hasil pengindraan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap

objek melalui indra yang dimiliki.

o Sikap (Attitude)

Sikap merupakan respons tertutup seseorang terhadap stimulus atau objek tertentu,

yang sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan.

e Tindakan (Practice)

Tindakan merupakan bentuk nyata dari pengetahuan dan sikap sikap yang telah

dimiliki.

3. Karakteristik Psikologi

Karakteristik psikologi dapat mempengaruhi perilaku manusia, dibawah ini

merupakan karakteristik psikologi remaja yang dapat mempengaruhi perancangan

pesantren, antara lain sebagai berikut:

e Emosi tidak stabil

Emosi tidak stabil pada remaja disebabkan oleh perubahan-perubahan biologis pada

remaja. Pada masa ini mood (suasana hati) bisa berubah dengan sangat cepat. Hasil

penelitian di Chicago oleh Mihalyi dan Reed Larson (1984) menemukan bahwa

remaja rata-rata memerlukan hanya 45 menit untuk berubah dari mood senang ke

mood, sementara orang dewasa memerlukan beberapa jam untuk hal yang sama.

Perubahan emosi ini erat kaitannya dengan kemasakan hormon yang terjadi pada

remaja. Stres emosional yang timbul berasal dari perubahan fisik yang cepat dan

luas yang terjadi sewaktu pubertas.

e Adanya perasaan kosong akibat adanya pedoman dan pandangan baru mengenai
hidup

Perasaan kosong tersebut dikarenakan seorang yang baru saja bernajak remaja akan

dituntut untuk berubah dalam bersikap maupun memposisikan dirinya dalam

masyarakat. Sehingga akhirnya hal tersebut menjadikan remaja mengalami

kebingungan. Salah satu contohnya adalah ketika sang anak di harapkan untuk

bersikap dewasa, namun di sisi lain ketika ia sedang mencoba melakukan suatu hal
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seperti layaknya orang dewasa ia justru dilarang. Dan dianggap masih terlalu kecil
untuk ikut campur dalam urusan orang dewasa.

e Adanyan pertentangan di dalam dirinya

Masa transisi remaja dari masa anak menuju masa dewasa tersebut memiliki
beragam tuntutan dari keluarga, masyarakat, lingkungan tempat ia belajar hingga
diri sendiri. Pada akhirnya tuntut tersebut menjadikan remaja mengalami
kebingungan dalam mengikuti sebuah tuntutan. Kebingungan tersebut pada akhirnya
memunculkan pertentangan dalam dirinya.

e Senang bereksperimen

Keinginan yang menggebu-gebu disertai rasa penasaran yang tinggi pada akhirnya
membuat para remaja senang sekali untu melakukan eksperimen-eksperimen. Maka
tak heran jika tak di arahkan dengan baik, eksperimen yang dilakukan pera remaja
ini cenderung ke arah negative. Oleh karena itu arahan yang benar pada remaja
sangat diperlukan.

e Suka membentuk kelompok

Pada usia remaja kesukaan untuk membuat kelompok ini terjadi karena di fase ini,
kebutuhan untuk pengakuan, perhatian, dan kasih sayang dari orang lain sangat
tinggi. Sehingga hal tersebut membuat remaja suka terlibat di beberapa grup
ataupun kelompok pertemanan. Jika di kaitkan dengan fitrah manusia sebagai
makhluk social maka hal tersebut sesuai dengan kodratnya, bahwa remaja
membutuhkan dukungan-dukungan lingkungan sosial di luar dirinya untuk
berkembang dan memuaskan hasratnya sebagai manusia yang sedang berkembang.
e Mulai senang bereksplorasi

Masa remaja merupakan masa yang senang untuk bereksplorasi, hal tersebut
disebabkan oleh ciri seorang remaja, dimana masa yang diidentikan dengan
pencarian sebuah jati diri. Pada akhirnya hal tersebut menyebabkan ia mencoba
beragam cara ataupun mencocokkan cara yang pas untuk bersikap di tengah
lingkungannya. Salah satu cara untuk menampilkan identitas diri agar diakui oleh
teman tersebut dapat dillakukan dengan menggunakan symbol status, bentuk
kemewahan atau kebanggaan yang dapat ditampilkan agar berbeda dari individu
lainnya.

Setelah pembahasan psikologi remaja diatas, dibawah ini merupakan penjelasan
tentang perbedaan karakter berdasarkan jenis kelamin, antara lain sebagai berikut:
e Pusat komunikasi dan keterampilan

Pusat keterampilan komunikasi didalam otak wanita jauh lebih besar daripada pusat
komunikasi yang berada didalam otak pria. Dengan demikian wanita umumnya lebih
mampu mengolah kata-kata dengan menggunakan bahasa daripada pria, asalkan

semua faktor lain konstan. Wanita memberikan perhatian khusus terhadap kata-kata
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dan ekspresi wajah orang lain dengan cara yang jauh lebih baik dibandingkan dengan

laki-laki.

e Sharing (curhat) vs pemecahan masalah

Pria umumnya lebih mandiri daripada wanita, bahkan lebih memilih memecahkan

masalah mereka sendiri tanpa perlu berbicara dengan siapapun. Wanita di sisi lain

justru akan menjadi tertekan jika tidak berbagi masalah yang sedang mereka hadapi
dengan teman-teman mereka, walaupun jika teman-teman mereka jika tidak
mampu memberikan solusi.

e Berpikir logis vs berpikir emosional

Pria pada umumnya bisa mengambil keputusan tanpa terpengaruh emosi, sementara

itu kebanyakan wanita pada umumnya lebih mempertimbangkan faktor-faktor lain

yang terkait dengan emosi yang umumnya diabaikan oleh pria. Pada intinya wanita
lebih mengedepankan perasaan, sedangkan pria lebih mengedepankan logika dalam
berpikir mereka.

4. Definisi Pendekatan Arsitektur Perilaku
Arsitektur perilaku adalah sebuah konsep arsitektur yang dalam penerapannya

selalu menyertakan pertimbangan-pertimbangan perilaku dalam perancangannya.

Hal ini tentunya tidak lepas dari psikologis secara umum didefisikan sebagai ilmu

pengetahuan yang mempelajari tingkah laku manusia dengan lingkungannya.

Berikut ini ada bebrapa pendapat dari ahli mengenai Arsitektur Perilaku:

e Menurut Snyder dan Catanese, arsitektur berwawasan perilaku adalah arsitektur
yang mampu menanggapi kebutuhan dan perasaan manusia yang menyesuaikan
dengan gaya hidup manusia didalamnya. Dengan kata lain, ketika merancang,
seorang arsitek diandaikan membuat asumsi - asumsi tentang kebutuhan
manusia, memperkirakan bagaimana manusia berperilaku, bergerak dalam
lingkungannya.

e Menurut Y.B Mangun Wijaya, Arsitektur berwawasan perilaku adalah arsitektur
yang mampu mewadahi perilaku-perilaku manusia yang ditangkap dari berbagai
macam perilaku, baik itu perilaku pemakai, pengamat dan juga perilaku alam
sekitar.

5. Seting ruang pada perilaku manusia

Dalam kajian arsitektur lingkungan dan perilaku, ruang diartikan sebagai suatu
petak yang dibatasi oleh dinding dan atap yang permanen maupun tidak
permanen. Sebuah ruang dirancang untuk memenuhi suatu fungsi dan tujuan
tertentu, masing-masing perancangan fisik ruang mempunyai variabel
independen yang berpengaruh terhadap perilaku pemakainya. Variabel tersebut

adalah ukuran dan bentuk, perabot dan penataannya, warna serta unsur
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lingkungan ruang (suara, temperatur dan pencahayaan). Masing-masing akan

dijelaskan sebagai berikut:

e Ukuran dan Bentuk

Ukuran dan bentuk merupakan variabel yang tetap atau fleksibel sebgai

pembentuk ruang. Pada perancangan ruang, ukuran dan bentuk disesuaikan

dengan fungsi yang akan diwadahi sehingga perilaku pengguna sesuai dengan

yang diharapkan. Ukuran ruang yang terlalu besar dan terlalu kecil akan

mempengaruhi psikologis dan tingkah laku pemakainnya, contohnya ruang masjid

yang terlalu luas dan tinggi akan memberi kesan kecil dan tidak berdaya bagi

orang-orang yang didalamnya.

e Warna Ruang

Warna merupakan peranan penting dalam mewujudkan suasana ruang dan

pendukung terwujudnya perilaku-perilaku tertentu. Warna dapat mempengaruhi

psikologis manusia, contohnya warna yang mengarah ke warna merah (kuning,

orange dan merah) umumnya dianggap panas, sementara warna biru air atau

hijau dianggap membawa efek dingin.

e Perabot dan Penataannya

Perabot sebagi variabel tak tergantung dari ruang, dapat mempengaruhi persepsi

dan penilaian orang terhadap terhadap ukuran ruang. Semakin banyak perabot,

ruang akan terasa semakin kecil, demikian pula sebaliknya. Perabot dibuat dan

digunakan untuk memenuhi tujuan fungsional dan mempengaruhi perilakunnya.
5. Definisi kitab Adabu Al-‘Alim wa Al-Muta’allim

Kitab “Adabu Al-‘Alim wa Al-Muta’allim” karya Hadrotus As-Syaikh K.H.

Hasyim Asy’ari ini merupakan kitab yang berisikan tentang kumpulan akhlag dalam
kehidupan sehari-hari ini. Adapun kitab ini menerangkan akhlaq seorang santri dan
seorang ‘alim (pengajar) dalam pembelajaran maupun dalam kehidupan
bermasyarakat guna menerapkan atau mengaplikasikan akhlaknya. Penyusunan
kitab ini dimaksudkan oleh pengarang untuk menyediakan tatacara berakhlaq sopan
santun bagi seorang ‘alim dan muta’alim dalam rangka belajar mengajar serta untuk
menjunjung tinggi harkat martabat umat muslim dalam dalam bermasyarakat baik
itu bersifat formal maupun non formal. Adapun isi kitab ini terdapat 8 bab
pembahasan dalam kitab ini, diantara sebagai berikut:
1. Bab Awwal (bab pertama) berisi tentang keutamaan sebuah ilmu dan seorang

‘ulama juga keutamaan mempelajari dan mengajarkan ilmu.
2. Bab 2 berisi tentang adab seorang muta’allim (pelajar) terhadap dirinya sendiri.
3. Bab 3 berisi tentang adab seorang muta’allim (pelajar) terhadap seorang

syaikhnya (pengajar).
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. Bab 4 berisi tentang adab seorang muta’allim (pelajar) terhadap pelajarannya

dan sesuatu yang berhubungan terhadap syaikhnya (pengajar) dan temannya.

. Bab 5 berisi tentang adab seoran ’alim (pengajar) terhadap hakikat dirinya

sendiri.

6. Bab 6 berisi tentang adab seorang 'alim (pengajar) terhadap pelajaranya.

7. Bab 7 berisi tentang adab seorang ’alim (pengajar) terhadap beberapa muridnya.

. Bab 8 berisi tentang adab terhadap kitab yang menjadi alatnya ‘ilmu dan

terhadap sesuatu yang berhubungan dengan dihasilkannya sebuah ‘ilmu.

Dibawah ini merupakan salah satu pembahasan dalam kitab Adabu Al-‘Alim wa Al-

Muta’allim, pada bab 2 tentang adab seorang muta’allim (pelajar) terhadap dirinya

sendiri:

Etika ’alim (pelajar) terhadap dirinya itu ada 10 macam, yaitu:

1.

Harus mensucikan hatinya dari sesuatau yang mempunyai unsur kotor, seperti
hasud, dendam, budi pekerti yang tidak baik dan lain sebaginnya, supaya dapat
menerima ilmu dengan dengan mudah dan baik.

Harus memperbaiki niat dalam mencari ilmu dengan tujuan mencari ridha Allah
SWT.

. Harus berusaha segera mungkin mencari ilmu diwaktu belia dan memanfaatkan

waktunya dengan sebaik mungkin.
Harus menerima apa adannya (gana’ah) dalam segalah hal, seperti makanan,

pakaian, suka duka saat mencari ilmu.

. Harus bisa membagi waktu dengan sebaik mungkin.

Waktu yang ideal untuk pelajar:

e Waktu sahur digunakan untuk menghafalkan

e Waktu pagi digunakan untuk membahas pelajaran

e Waktu tengah hari digunakan untuk menulis

e Waktu malam hari digunakan untuk mengulang dan mengingat pelajaran
Harus mempersedikit makan dan minum, karena apabila perut dalam keadaan

kenyang dapat menghalangi semangat ibadah

. Harus mengambil tindakan pada dirinya sendiri dengan disertai sifat wara’i

(menjaga diri dari perbuatan yang bisa merusak harga diri) serta berhati-hati
dalam setiap keadaaan dan menjaga kehalalan makananan, minuman, pakaian
dan tempat tinggalnya.

Harus mempersedikit makan yang merupakan salah satu sebab tumpulnya akal

fikiran.

. Harus dapat berusaha untuk mengurangi tidur selama tidak menimbulkan bahaya

pada tubuh dan akal fikiran, yaitu delapan jam dalam sehari semalam. Jika

keadaannya memungkinkan untuk beristirahat kurang dari sepertigannya waktu

27



dalam sehari semalam maka dipersilakan untuk melakukannya dan apabila
merasa terlalu lelah maka diperbolehkan untuk istirahat lebih sekirannya dapat

pulih kembali dan tidak menyia-nyiakan waktu.

10. Harus meninggalkan pergaulan yang buruk karena dapat merusak akal fikiran.

Kedelapan bab pada kitab ini dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian dalam
pendidikan, yaitu tugas dan tanggung jawab seorang pelajar, tugas tanggung

jawab seorang guru, etika atau akhlak terhadap buku atau kitab pelajaran.

Adapun berikut ini adab-adab khusus atau perilaku khusus pada Pesantren Salaf

Darul Ulum, diantara lain sebagai berikut:

1.

2.2.1

Adab Santriwan/Santriwati dan Ustadz/Ustadzah yang mengendarai kendaraan
dimohon untuk turun kendaraan ketika mau melewati rumah kiai atau bunyai,
hal ini untuk menghormati keluarga ndalem (keluarga kiai dan bunyai).

. Adab Santriwan dan Santriwati untuk menundukkan kepalanya dan mengucapkan
salam ketika bertemu dengan kiai/bunyai dan ustadz/ustadzah.

Adab Santriwan/Santriwati untuk menundukkan kepala ketika bertemu dengan
lawan jenis, hal ini untuk menjaga pandangan.

Penggunaan pembatas (satir) saat mengaji di majlis bersama santriwan dan
santriwati, hal ini untuk membatasi santriwan dan santriwati di satu tempat.

. Posisi duduk saat mengajar dikelas, ustadz/ustadzah duduk dibangku bagian
depan kelas sedangkan para santrinya duduk diatas lantai.

Posisi duduk saat mengajar di majlis Bersama, kiai/ustadz berada di depan dan
santriwan berada dibelakang kiri dan santriwati berada dibelakang kanan yang
disertai pembatas (satir) antara santriwan dan santriwati.

Ketika hendak menghadap kiai di rumah ndalem dimohon untuk bejalan bersimpu
dari sebelum pintu masuk rumah sampai ketempat duduk.

Menggunakan bahasa jawa krama halus ketika berbicara, berdiskusi atau
bertanya pada kiai, bunyai, keluarga ndalem, ustadz dan ustadzah.

. Adab santriwan/santriwati ketika jam 22:00 wib keatas untuk memelankan

suaranya saat berbicara, mengobrol maupun belajar.

Prinsip Aplikasi Pendekatan
Pada perancangan Pesantren Salaf Darul Ulum dengan pendekatan Arsitektur
Perilaku menerapkan beberapa nilai-nilai dari kitab Adabu Al-‘Alim wa Al-
Muta’allim karya Hadratus Syaikh KH. Hasyim Asy’ari, antara lain sebagai berikut:
1. Dapat menjungjung tinggi adab atau budi pekerti yang baik
Prinsip ini diambil dari bab 1 sampai bab 8 kitab Adabu Al-‘Alim wa Al-
Muta’allim yang membahas tentang budi pekerti penuntut ilmu (pelajar) dan
"allim (pengajar), maksud dalam prinsip ini adalah mengedepankan adab atau

budi pekerti sebelum melakukan hal apapun.
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Dapat menyeimbangkan adab, iman dan ilmu

Prinsip ini diambil dari istilah pada bab 1 kitab Adabu Al-‘Alim wa Al-
Muta’allim, bahwasanya iman, perilaku atau adab dan ilmu itu berjalan
berdampingan dan saling memberi dampak kepada manusia, kalau salah
satunya ada yang tidak baik maka ketagwaan manusia kepada tuhan-Nya ikut
menurun.

Step by step yang tepat

Prinsip ini diambil dari bab 4 kitab Adabu Al-‘Alim wa Al-Muta’allim,
bahwasanya ketika memulai menuntut ilmu hendaknya memulai dengan
pelajaran-pelajaran yang sifatnya fardlu‘ain dulu, lalu dilanjutkan
mempelajari ilmu-ilmu yang berkatan dengan kitab Allah (tafsir Al Qur’an)

sehingga mempunyai keyakinan dan i’tigad yang sangat kuat.

Dibawah ini merupakan penerapan prinsip pendekataan pada perancangan

pesantren salaf Darul Ulum, sebagai berikut:

Tabel 2.7 Penerapan prinsip pendekataan pada rancangan

No

Prinsip Pendekatan Penerapan pada rancangan

Dapat menjungjung tinggi adab e Menghadirkan suasana lingkungan yang
atau budi pekerti yang baik dapat membentuk budi pekerti yang baik,
seperti menempatkan masjid bangunan
masjid di pusat lingkungan pesantren,
pemilihan warna bangunan yang tepat
untuk membentuk kepribadian pengguna

contohnya penggunaan warna-warna
dingin (biru air, hijau mudah) pada
ruangan yang difungsikan sebagai tempat
privat dan tempat yang digunakan untuk
menenangkan diri.

e Mengatur sirkulasi ‘alim (pengajar) dan
pelajar dengan tepat. Seperti pembedaan
jalur sirkulasi laki-laki dan perempuan
yang jelas dan sesuai dengan karakter
laki-laki dan perempuan, misalnya jalur
sirkulasi perempuan didesain lebih privat
daripada jalur laki-laki.
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2. | Dapat menyeimbangkan adab, e Menyediakan tempat komunal Sebagai

iman dan ilmu tempat berdiskusi ilmu dan belajar,
seperti taman, perpustakaan, ruang baca,
ruang belajar dan lain sebagainya. Ruang
belajar dan berkumpul laki-laki didesain
seai dengan karakter laki-laki yaitu tegas
dan aktif sehingga ruangannya perlu
adanya banyak perlengkapan berlajar dan
bersantai seperti permainan catur,
rebana dana lain sebagainnya.

e Merancang desain bangunan yang tepat,
seperti bentuk, struktur dll, supaya dapat
menjadikan perilaku manusia yang lebih
baik. Bentuk bangunan disesuaikan
dengan aktivitas dan fungsi bangunan itu
sendiri, contohnya lebih banyak
menggunakan bentuk pesergi untuk
memudahkan proses pembelajaran.
Struktur bangunan mengikuti topografi
dan lingkungan sekitar tapak.

3. | Step by step yang tepat e Pengaturan ruangan pada bangunan
pesantren.

e Pengaturan jalur sirkulasi pengguna yang
tepat supaya dapat mengatur langkah
para santri saat menutut ilmu.

2.2.2 Studi Preseden berdasarkan Pendekatan

Hampton Regional Medical Center

Gambar 2.10 Profil Hampton Regional Medical Center
Sumber : http://www.ls3p.com/portfolio/hampton-regional-medical-center-
replacement-hospital

Hampton Regional Medical Center sebuah rumah sakit yang didesain berpusat
pada komunitas masyarakat. Pintu masuk teras depan rumah sakit yang lebih
rendah secara metaforis merangkul masyarakat, sedangkan lobi utama bertindak
sebagai ruang tamu yang luas. Bangunan 2 lantai ini mempunyai cahaya alami dan
akses yang mudah ke layanan rumah sakit utama, mulai dari pendaftaran hingga
fasilitas makan hingga ruang klinis. Sirkulasi dirancang untuk kemudahan akses,
dengan efisiensi operasional dan ekspansi di masa depan sebagai pertimbangan

utama.
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Nama Proyek : Hampton Regional Medical Center

Lokasi : Varnvile, South Carolina Amerika Serikat
Luas : 82.000 m2

Dibawah ini merupakan beberapa penerapan pendekatan arsitektur perilaku pada

Hampton Regional Medical Center:

1.

Aksesbilitas dan sirkulasi pada Hampton Regional Medical Center dibagi
menjadi 4 bagian, yaitu sirkulasi untuk mobil ambulance, sirkulasi untuk
petugas medis rumabh sakit, sirkulasi untuk pengunjung dan sirkulasi untuk area
servis. Hal ini mempermudah akses yang mudah ke layanan rumah sakit.

Penzoningan pada Hampton Regional Medical Center ini dibagi atas 3 zoning,
yaitu public, semi public dan privat. Pada lantai satu bangunan ini terbagi dua
zoning yaitu publik dan semi publik, pada zona pulik terdapat ruangan
administrasi dan ruang obat atau farmasi, sedangkan untuk zona semi publik
terdapat ruang gawat darurat, laboratorium, ruang radiologi dan beberapa

ruang medis lainnya.

IMPOYIE
SERVICE
ENTRANCE

Gambar 2.11 Denah lantai 1 Hampton Regional Medical Center
Sumber : http://www.ls3p.com/portfolio/hampton-regional-medical-center-
replacement-hospital
Pada lantai 2 bagunan ini digunakan untuk zona privat yang dapat diakses oleh
publik, seperti ruang rawat pasien dan ruang rawat intensif. Perbatasan

sirkulasi untuk akses ruang yang privat untuk menjaga privasi pasien.
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Gambar 2.12 Denah lantai 2 Hampton Regional Medical Center
Sumber : www.ls3p.com(Sumber : http://www.ls3p.com/portfolio/hampton-

regional-medical-center-replacement-hospital

Gambar 2.13 Ruang Rawat 1
Sumber : http://www.ls3p.com/portfolio/hampton-regional-medical-center-

replacement-hospital

Gambar 2.14 Ruang Rawat 2

Sumber : http://www.ls3p.com/portfolio/hampton-regional-medical-center-

replacement-hospital
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Tabel 2.8 Penerapan Arsitektur Perilaku Pada Hampton Regional Medical Center

No Prinsip Arsitektur Perilaku Penerapan pada Bangunan
1. | Mampu berkomunikasi dengan Pada bangunan Hampton Regional Medical
manusia dan lingkungan Center ini menerapkan prinsip mampu

berkomunikasi dengan manusia dan
lingkungan, seperti desain rumah sakit yang
berpusat pada lingkungan masyarakat. Pintu
masuk depan rumah sakit yang cukup rendah
mengambarkan merangkul masyarakat, lobi
utama rumah sakit yang luas dan nyaman.

2. | Mampu berkomunikasi dengan Prinsip tersebut diterapkan untuk penzoningan
manusia dan lingkungan pada rumabh sakit yaitu zona publik dan zona
semi publik ditempatkan dilantai satu sehingga
mudah untuk menjangkaunya, sedangkan zona
privat ditempatkan dilantai dua untuk lebih
mudah menjaga privasi. Hal itu salah satu
bentuk penerarapan mewadahi aktivitas
penghuninya dengan nyaman.

3. | Memperhatikan kondisi dan Salah satu penerapannya ruang kamar pasien
perilaku pengguna didesain berdasarkan kebutuhan dan kondisi
pasiennya, terdapat bebrapa ruang operasi
yang berbeda-beda menyesuaikan kebutuhan
pasien.

Kesimpulan dari preseden Hampton Regional Medical Center ini ada beberapa yang
dapat dimasukkan dalam perancangan adalah:
o Jalur sirkulasi yang teratur
e Akses pintu masuk pembangunan yang jelas
e Penzoningan yang disesuaikan dengan privasi manusia
2.3 Tinjauan Nilai-nilai Islami
2.3.1 Tinjauan Pustaka Islam

Menuntut ilmu agama merupakan bagian dari ibadah, dimana setiap muslim
diperintahkan untuk mempelajarinya, masing-masing sesuai kemampuan yang Allah
berikan padanya. Seperti sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam yang
berbunyi:

“Menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap muslim.” (HR. Ibnu Majah
no. 224, dari sahabat Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, dishahihkan Al Albani
dalam Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir no.3913)

Dalam hadits diatas, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan tegas
menyatakan bahwa menuntut ilmu itu hukumnya wajib atas setiap muslim, yang
berarti hukumnya fardu ain untuk setiap muslim. Perancangan Pesantren ini
merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang diharapkan dapat menjadi
wadah para penuntut ilmu dengan menerapkan prinsip-prinsip hadits diatas pada

rancangan dan menerapkan prinsip-prinsip ayat al-qur’an dibawah ini:
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“Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi),
maka mintalah dari belakang tabir. (Cara) yang demikian itu lebih suci bagi hatimu
dan hati mereka.” (QS. Al-Ahzab:53)

Ibnu Katsir menjelaskan dalam tafsir tentang ayat ini berkata “sebagaimana
aku melarang kalian memasuki tempat kaum perempuan, demikian pula janganlah
kalian melihatnya secara keseluruhan. Jika diantara kalian memiliki keperluan yang
ingin diambil dari mereka, maka jangan lihat mereka dan jangan tanya keperluan
mereka kecuali dari balik tabir. Dari tafsir diatas dijelaskan bahwa privasi
perempuan sangat dijaga sehingga sirkulasi dan penzoningan pada Kawasan
pesantren ini harus diperhatikan. Selain prinsip-prinsip dari ayat alqur’an diatas
terdapat juga prinsip dari surah ali imran ayat 159 dibaawah ini:

“Maka di sebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu, karena itu ma’afkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu.
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada- Nya.”
(QS. Ali Imran:159)

Dalam ayat al-qur’an diatas, Allah menunjukkan bahwa Rasulullah SAW
memiliki akhlak mulia suka memaafkan dan memohonkan ampunan kepada Allah.
Rasulullah juga selalu mengedepankan musyawarah dalam berbagai urusan. Pada
perancangan ini diharapkan dapat merubah akhlak manusia seperti akhlak
Rasulullah SAW.

2.3.2 Aplikasi Nilai Islam pada Rancangan

Penerapan nilai-nilai islami HR. Ibnu Majah merupakan untuk fungsi dan
kebermanfaatan rancangan pesantren sebagai wadah untuk menuntut ilmu.
Sedangkan untuk penerapan nilai-nilai islami QS. Al-Ahzab:53 untuk segi sirkulasi
dan penzoningan pada perancangan ini.

Tabel 2.9 Penerapan nilai-nilai islam

Prinsip/Tafsir pada

Ayat/Hadits

Kutipan ayat/hadits

ayat/hadist

Penerapan

HR. Ibnu
Majah no.
224

“Menuntut ilmu
merupakan kewajiban
bagi setiap muslim.”

Setiap manusia baik laki-laki
maupun perempuan wajib
untuk menuntut ilmu.

Fungsi bangunan untuk
mewadai manusia
menuntut ilmu agama.
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QS. Al- “Apabila kamu Larangan laki-laki yang bukan e Zona laki-laki dan

Ahzab:53 meminta sesuatu muhrim untuk memasuki zona perempuan pada
(keperluan) kepada perempuan ataupun perancangan ini harus
mereka (istri-istri sebaliknya. dibedakan secara jelas.
Nabi), maka mintalah e Setiap asrama harus
dari belakang tabir. adanyan ruang informasi
(Cara) yang demikian untuk memudahkan
itu lebih suci bagi apabila ada keperluan
hatimu dan hati dengan santri
mereka.” perempuan.

QS. Ali “Maka di sebabkan ¢ Rasulullah memiliki sifat e Merancang desain

Imran:159 rahmat dari Allah-lah lemah lembut dan sifat itu bangunan yang tepat,

kamu berlaku lemah
lembut terhadap
mereka. Sekiranya
kamu bersikap keras
lagi berhati kasar,
tentulah mereka
menjauhkan diri dari
sekelilingmu, karena
itu ma’afkanlah
mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka,
dan
bermusyawaratlah
dengan mereka dalam
urusan itu. Kemudian
apabila kamu telah
membulatkan tekad,
Maka bertawakkallah
kepada Allah.
Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang
yang bertawakkal
kepada- Nya.”

disebabkan oleh rahmat
Allah. Kebalikan dari lemah
lembut adalah kasar dan
keras hati. Manusia akan
menjauh dari orang yang
suka berkata kasar dan
hatinya keras.

¢ Rasulullah memiliki akhlak
yang agung, di antaranya
adalah pemaaf, memohonkan
ampunan, suka
bermusyawarah dan
tawakkal.

o Allah memerintahkan hamba-
Nya agar memaafkan orang
lain dan mengutamakan
musyawarah dalam
mengambil keputusan. Juga
menjadikan musyawarah
sebagai prinsip pengambilan
keputusan dalam sistem
pemerintahan. Ketika
musyawarah telah
menghasilkan keputusan,
maka harus dilaksanakan
dengan dilandasi tawakkal
kepada Allah Subhanahu wa
Ta’ala.

seperti pemilihan warna,
bentuk, struktur dll,
supaya dapat
menjadikan perilaku
manusia yang lebih baik.
Menyediakan tempat
komunal, seperti taman,
perpustakaan, ruang
baca, ruang belajar dan
lain sebagainya. Sebagai
tempat musyawaraah
dan berdiskusi antar
manusia.
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“Halaman sengaja dikosongkan”
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BAB Il
METODE PERANCANGAN

3.1 Tahap Programming

Pada metode perancangan ini merupakan suatu langkah perancang dalam
merancang. Terdapat identifikasi masalah yang menjadi dasar utama perancangan
untuk mewujudkan tujuan utama dalam sebuah perancangan. Hal ini dimaksudkan
untuk memperkuat ide rancangan yang didukung oleh sumber pengumpulan data
serta ide dasar, analisis dan sintesis perancangan.

1. lde Perancangan

Ide dasar dalam perancangan Pesantren Salaf Darul Ulum di Bangil Pasuruan ini

didapat dari beberapa aspek, yaitu:

e Ayat al-qur’an yang menyebutkan bahwa menuntut ilmu merupakan kewajiban
bagi semua manusia dan pesantren merupakan salah satu wadah untuk menuntut
ilmu.

e Adanya rencana pengembangan Pesantren Salaf Darul Ulum di bangil oleh
pemimpin pesantren bapak KH.Zainul Musta’qin, dikarenakan semakin
meningkatnya jumlah santri yang masuk ke pesantren.

e Untuk Perkembangan dan kemajuan pendidikan islam di Bangil Pasuruan yang
dikenal sebagai Kota Santri ini menuntut pendidikan islam yang lebih mewadahi
dan meningkatnya kebutuhan fasilitas serta kenyamanan.

2. Identifikasi Masalah

e Lokasi Perancangan Objek

Lokasi perancangan objek bertempat di di Desa Glanggang, Kecamatan Beji,

Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur Indonesia yang merupakan lokasi Pesantren Salaf

Darul Ulum untuk sekarang ini.

¢ Subyek dan Objek Penelitian

Adapun yang menjadi subyek perancangan adalah manusia sebagai user bangunan.

Memiliki tujuan memenuhi kebutuhan manusia dengan menyediakan pendidikan yang

baik dan nyaman untuk dihuni.

e Tujuan Perancangan

Perancangan pondok pesantren salaf darul ulum ini bertujuan untuk menghasilkan

suatu perancangan yang dapat memenuhi kebutuhan pendidikan, bermanfaat bagi

masyarakat sekitar pesantren, meningkatkan kualitas para pengajar dan santri yang
belajar di pesantren ini, dan dapat mengahasilkan rancangan yang dapat
menciptakan keseimbangan antara pendidikan islam dan arsitektur dengan

menggunakan pendekatan arsitektur perilaku.
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e Batasan Perancangan
Adapun batasan-batasan rancangan Pondok Pesantren Salaf Darul Ulum di Bangil
Pasuruan sebagai berikut:
1. Batasan Objek
- Objek bahasan adalah Pesantren Salaf Darul Ulum Bangil, yaitu pondok
pesantren yang terletak di Bendomungal, Bangil, Pasuruan, Jawa Timur,
Indonesia.
- Kajian pembahasan perancangan pondok Pesantren Salaf Darul Ulum dengan
skala pendidikan berbasis sistem salaf.
- Detail perancangan objek mencakup kebutuhan pengguna pesantren yaitu
para santri pondok pesantren salaf itu sendiri.
2. Batasan Pengguna
Pesantren salaf ini memiliki batasan pengguna sebagai berikut:
- Santriwan-santriwati yang berusia13-18 tahun
- Pengajar (ustadz dan ustadzah)
- Pengasuh dan keluarga pondok pesantren
- Orang tua santriwan-santriwati
- Pengelola keamanan
3. Pengelola kebersihan Batasan Layanan, Fasilitas dan Sarana
Fasilitas utama pada pesantren salaf ini berupa asrama santri dan ruang
belajar mengaji santri. Selain itu pesantern salaf ini nantinya juga akan
disediakan beberapa fasilitas tambahan yang berfungsi untuk memenuhi
kebutuhan penunjang santri, sehingga pesantren ini memiliki fungsi yang
kompleks dan meningkatkan minat belajar santri dalam mengejar ilmu. Fasilitas
tambahan yang akan disediakan seperti, masjid, auditorium serbaguna, pusat

informasi pesantren, kantin, taman, dan beberapa ruang komunal.
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e Metode Perancangan

Pada perancangan Pesantren Salaf Darul Ulum di Bangil Pasuruan dengan pendekatan
Arsitektur Perilaku ini menggunakan metode perancangan linier, yang dimana
langkah desain yang dilakukan secara berurutan dari mulai data perancangan sampai

desain perancangan.

Data mmp| Programming |mmp| Analisis ) Konsep

Design Perancangan

Dalam metode perancangan linier ini untuk memulai tahap selanjutnya harus
menyelesaikan tahap sebelumnya, hal itu dilakukan secara terus menerus sampai
selesai perancangannya.
3.2 Tahap Pra Rancangan
3.2.1 Pengumpulan dan Pengolahan Data

Dalam perancangan ini teknik pengumpulan dan pengolahan data dibagi menjadi
dua kelompok, yaitu data primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Menurut Umi Narimawati (2008:98) dalam bukunya, “Data primer adalah data yang
berasal dari sumber asli atau pertama. Data ini dicari melalui narasumber.” Dalam
perancangan ini menggunakan tiga cara dalam mencari data primer, yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi.
e  Observasi atau Survei Lapangan
Melakukan pengamatan langsung pada lembaga pesantren darul ulum bangil untuk
mendapatkan data-data pesantren yang real seperti, kondisi eksisiting pada lokasi
tapak dan sekitar tapak, aktivitas dan kegiatan keseharian yang dilakukakan oleh
pengguna pondok pesantren salaf, fasilitas dan ruang yang diperlukan dalam
pesantren.
e Wawancara
Mengumpulkan data melalui wawancara dengan lembaga pesantren salaf darul ulum
atau beberapa narasumber dalam lembaga pesantren salaf Darul Ulum, untuk
mengetahui beberapa data yang diperlukan dalam perancangan ini, seperti visi misi
pesantren Darul Ulum, keinginan pengasuh dan harapan kedepan untuk pesantren,
kenyamanan saat berada dalam ruang indoor dan outdoor pada bangunan pesantren,
fasilitas-fasilitas pesantren, bentuk bangunan pesantren, fasad pada bangunan
pesantren dan kegiatan-kegiatan yang ada pada pesantren Darul Ulum ini. Adapun
bebeberapa narasamber yang terlibat dalam wawancara ini, yaitu kyai pesantren

salaf Darul Ulum Bangil bapak KH.Zainul Musta’qgin, ustadz dan ustadzah pesantren
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salaf Darul Ulum Bangil, beberapa santriwan-santriwati pesantren salaf Darul Ulum
Bangil, wali santri dan pengurus pondok pesantren.
e Studi Banding
Studi banding dilakukan dalam perancangan ini untuk mendapatkan informasi objek
yang sejenis dengan perancangan pesantren salaf ini atau objek yang berkaitan
dengan pendekatan arsitektur, sehingga dari informasi tersebut dapat dapat
membantu dalam perancangan ini.
e Dokumentasi
Sebuah cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data dengan menggunakan bukti
yang akurat berupa gambar, tulisan, majalah, agenda, buku dan lainnya.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang sifatnya mendukung data primer, data ini
berupa studi pustaka, studi banding, studi literatur, jurnal penelitian dan lain
sebaginya.
e Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan informasi atau data yang relevan
dengan perancangan ini, yang dapat diperoleh dari karya ilmiah, buku, internet,
ensiklopedia, dan sumber-sumber lainnya.
e Studi Banding
Studi banding dilakukan dalam perancangan ini untuk mendapatkan informasi objek
yang sejenis dengan perancangan pesantren salaf ini atau objek yang berkaitan
dengan pendekatan arsitektur, sehingga dari informasi tersebut dapat dapat
membantu dalam perancangan ini.
e Studi Literatur
Studi literatur dilakukan dengan mencari data untuk standart - standart dalam
perancangan pesantren salaf Darul Ulum dari buku-buku, jurnal, internet, dan
sumber lainnya. Informasi yang didapat tersebut dijadikan sebgai rujukan dalam
perancangan ini.

3.2.2 Teknik Analisis Perancangan

Analisis perancangan ini dilakukan dengan mempertimbangkan dan menganalisa
beberapa aspek dalam perancangan pesantren salaf Darul Ulum yang menyesuaikan
dengan objek perancangan, pendekatan perancangan dan nilai integrasi keislaman
yang digunakan oleh perancang. Proses analisis ini diawali dari analisis tapak, analisis
fungsi dan ruang, analisis bentuk, analisis struktur, dan analisis utilitas. Dibawah ini
merupakan penjelasan dari analisis tersebut:
1. Analisis Tapak
Analisis tapak merupakan proses menganalisa data tapak untuk merumuskan

alternatif rancangan yang paling tepat dengan perancangan pesantren salaf Darul
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Ulum Bangil Pasuruan dengan pendekatan arsitektur perilaku, analisis tapak pada
perancangan ini terdiri dari:
e Analisis Kawasan Tapak
e Analisis Aksesbilitas
e Analisis Kebisingan
e Analisis Iklim
e Analisis Matahari
e Analisis Vegetasi
e Analisis View
2. Analisis Ruang
Analisis fungsi dilakukan untuk memperoleh kebutuhan ruang dalam perancangan,
jenis penggunanya, dimensi pada setiap ruang, dan sifat ruang. Adapun analisis
fungsi pada perancangan ini meliputi:
e  Analisis Fungsi Primer
e Analisis Fungsi Sekunder
e Analisis Fungsi Penunjang
e Analisis Aktivitas
e Analisis Pengguna
e Analisis Kebutuhan Ruang
e Analisis Hubungan antar Ruang
3. Analisis Bentuk
Analisis bentuk merupakan analisis yang bertujuan untuk memperoleh bentuk
bangunan atau fisik bangunan yang disesuaikan dengan objek perancangan
pesantren salaf dan pendekatan arsitektur perilaku, sehingga dapat menghasilkan
ide bentuk perancangan yang efisien dan sesuai dengan pendekatan arsitektur.
4. Analisis Struktur
Analisis struktur ini bertujuan untuk menentukan komponen struktur bangunan
yang tepat untuk digunakan pada bangunan di perancangan pesantren salaf Darul
Ulum ini, sehingga bangunan memiliki kekuatan yang kokoh dan aman bagi
penggunanya. Analisis ini dapat diperoleh dari studi literatur dan studi banding
yang berkaitan dengan objek perancangan. Adapun analisis struktur pada
perancangan ini meliputi:

Analisis Pondasi

e Analisis Badan Bangunan

e Analisis Atap Bangunan

5. Analisis Utilitas

Analisis utilitas merupakan analisis yang membahas tentang sistem utilitas pada

bangunan maupun utilitas pada tapak perancangan. Analisis ini meliputi sistem
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utilitas air bersih, sistem utilitas air kotor, fire protection system, sistem jaringan

listrik dan sistem keamanan.
3.2.3 Teknik Sintesis

Teknis sintesis merupakan sebuah konsep perancangan yang diperoleh dari tahap

analisis perancangan, konsep ini disesuaikan dengan fungsi objek perancangan dan

pendekatan perancangan. Hasil dari konsep akan menjadi acuan desain saat

merancang pesantren salaf Darul Ulum dengan pendekatan arsitektur perilaku.

Adapun konsep pada perancangan ini sebagai berikut:

Konsep Dasar

Konsep dasar merupakan sebuah ide dasar perancangan yang akan menjadi
acuan perancangan Pesantren Salaf Darul Ulum ini yang sesuai dengan
pendekatan Arsitektur Perilaku.

Konsep Tapak

Konsep tapak merupakan hasil dari beberapa analisis tapak yang dilakukan
pada tahap sebelumnya. Dari konsep ini kita dapat solusi penataan layout
dalam tapak seperti, perletakan massa, arah sikulasi, pemilihan dan penataan
vegetasi, dan penataan lainnya yang berikatan dengan tapak perancangan.
Konsep Ruang

Konsep ruang merupakan hasil dari penataan ruang yang didasari oleh analisis
kebutuhan ruang sehingga memunculkan alternatif yang paling tepat untuk
besaran ruang, penzoningan ruang dan karakteristik ruang dalam perancangan.
Konsep Bentuk

Konsep ini merupakan hasil dari pemilihan bentuk yang didasari oleh analisis
bentuk, sehingga mengasilkan bentuk bangunan yang paling tepat untuk
perancangan pesantren salaf Darul Ulum dan sesuai dengan pendekatan
arsitektur perilaku yang digunakan.

Konsep Struktur

Konsep struktur ini merupakan hasil dari pemilihan struktur yang paling sesuai
untuk digunakan dalam perancangan pesantren salaf Darul Ulum ini, sehingga

terwujudnya bangunan yang aman dan nyaman untuk penggunanya.

3.2.4 Perumusan Konsep Dasar

Konsep dasar yang digunakan dalam perancangan pesantren salaf Darul Ulum

ini yaitu “Akhlakul Karimah” yang berawal dari kata “Education and Behavior”
yang terdiri dari dua aspek, yaitu pendidikan yang berkarakter sebagai fungsi

perancangan dan perilaku manusia sebagai literatur dalam merancang.

Education and
Behavior

> Akhlakul Karimah
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3.3 Skema Tahapan Perancangan

ISU DAN FAKTA PESANTREN SALAF
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|
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<4—  INTEGRASI KEISLAMAN
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“Halaman sengaja dikosongkan”
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BAB IV
ANALISIS DAN SKEMATIK RANCANGAN
4.1 Analisis Kawasan dan Tapak Perancangan
4.1.1 Gambaran Umum kawasan tapak perancangan

PETA KAB PASURUAN ' PETA KEC BEJI

Gambar 4.1 Peta Kabupaten Pasuruan dan Kecamatan Beji
Sumber: https://www.peta-hd.com/2019/05/peta-kabupaten-pasuruan.html

I(:ﬂulrnur"u Indah o
Gambar 4.2 Lokasi Tapak Perancangan
Sumber: Google Maps, 2019,7°LS, 112°BT.

Lokasi perancangan terletak di Kecamatan Beji, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur,
Indonesia. Lebih tepatnya di jl. Cucut No.145, Bendo Mungal, Bangil, Glanggang,
Kecamatan Beji, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur, Indonesia. Tapak perancangan
berada di ujung Timur Kecamatan Beji, dan ujung Barat Kecamatan Bangil sehingga
tapak dapat dicapai melaluli jalur Kecamtan Bangil (Jalan Cucut) dan dapat dicapai
melalui jalur Kecamatan Beji (Jalan Sepat). Secara topografis, kawasan tapak
perancangan memiliki kelerengan 5-8%. Dengan ketinggian 0-12,5 mdpl dari permukaan

laut.
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Dari data tersebut dapat analisis kalau tapak perancangan berada dilokasi yang
cukup strategis karena berada di sebelah jalan dan dapat dicapai dari dua arah yaitu
dari JL. Cucut dan JL. Sepat.

4.1.2 Gambaran sosial budaya dan ekonomi masyarakat disekitar lokasi tapak
A. Sosial Budaya

Kecamatan Beji dan Kecamatan Bangil Kabupaten Pasuruan memiliki keaneragaman
penduduk yang mayoritas berasal dari suku Jawa, selain itu terdapat juga suku-suku
lainnya seperti suku Madura, Arab-Indonesia. Mayoritas agama yang dianut oleh
masyarakat sekitar tapak adalah agama Islam. Masyarakat mempunyai kebiasaan-
kebiasaan, seperti sholat berjama’ah, istighosah, tadarrus qur’an, majlis ta’lim, seni
hadrah al-banjari dan lain sebagainnya. Tak heran kalau banyaknnya lembaga
pendidikan agama seperti pesantren pada kawasan ini, dengan adanya lembaga
pendidikan pesantren dapat menunjang aspek sosial budaya, antara lain masyarakat
semakin kental dengan nuansa religious atau islami, meningkatkan komunikasi antar
masyarakat, menambah pengetahuan agama islam masyarakat dan mempererat tali
persaudaraan. Hal ini dapat membentuk kepribadiaan manusia baik didalam pesantren
maupun lingkungan sekitar untuk lebih taat kepada penciptanya.

B. Ekonomi

Perekonomian masyarakat sekitar tapak perancangan pesantren cukup berkembang,
dengan profesi pekerjaan masyarakatnya antara lain petani, perbudidaya dan penjualan
ikan (mujaer dan nila), industri kerajinan (sulam benang dan busana bordir), pedagang
sandang pangan dan lain sebagainya. Menurut data PDRB wilayah Kabupaten Pasuruan
pada tahun 2017 tumbuh sebesar 5,72%. Kondisi tersebut menunjukkan kenaikan
dibandingkan tahun 2016 yang tumbuh sebesar 5,44%. pertumbuhan ekonomi tahun
2017 dipengaruhi oleh tiga lapangan usaha yaitu penyediaan akomodasi dan makan
minum yang tumbuh sebesar 9,38%, kemudian lapangan usaha informatika dan
komunikasi tumbuh sebesar 8,55%, dan perdagangan besar dan kecil.

Dari data diatas, dapat dihasilkan analisis kalau ekonomi sekitar tapak dapat
dijadikan peluang bagi santri pesantren sebagai peluang pekerjaan yang cukup baik dan
peluang untuk bikin usaha juga sangat baik.

4.1.3 Kebijakan Tata Ruang Kawasan Tapak Perancangan

Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Pasuruan tahun
2009-2029 bagian kedua pasal 17 kecamatan beji dan kecamatan bangil merupakan
kawasan perkotaan yang difungsikan sebagai Pusat Kegiatan Lokal (PKL) Kabupaten
Pasuruan dan Pusat Pelayanan Kawasan (PPK) Kabupaten pasuruan, oleh karena itu
kawasan ini merupakan pusat pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pasuruan. Sedangkan

untuk Peraturan Koefisien Dasar Bangunan (KDB) sebesar 60% dengan RTH sebesar 40%,
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Garis Sempadan Bangunan (GSB) dan Koefisien Lantai Bangunan (KLB) menyesuaikan
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Pasuruan nomor 4 tahun 2017.
4.1.4 Peta Lokasi dan Dokumentasi Tapak

Tapak yang perancangan memiliki luas 10.120 m2 yang memiliki bentuk seperti
dua persegi panjang. Tapak yang dipilih merupakan lahan pemilik yayasan pesantren
Darul Ulum dengan kondisi tapak berhimpitan dengan perkampungan warga dan

perumahan. Dibawah ini merupakan peta lokasi tapak dan batas yang mengelilingi

EriyalKalman Indah

Gambar 4.3 Dimensi Tapak Perancangan
Sumber: Google Maps, 2019,7°LS, 112°BT.
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e Batas Tapak

Batas Utara: :
Makam Umum

Batas Timur:
Perkampungan
Warga

Batas Barat:
Jalan Sepat

Batas Selatan: # =
Griya Kauman q o
Indah '

Gambar 4.4 Batas Tapak
Sumber: Hasil Analisis, 2020

e Pencapaian dan Akses Tapak

Pencapaian menuju ke tapak cukup mudah dikarenakan lokasi tapak berada di sebrang
jl. Sepat yang mudah diakses dengan kondisi jalan yang baraspal. Pencapaian pada
tapak bisa diakses menggunakan kendaraan maupun pejalan kaki. Terdapat dua jalur
pencapaian pada tapak yaitu dari arah barat melalui jl.Sepat dan dari arah timur

melalui jl.Cucut.

| Jalan Sepat

Jalan Cucut

Gambar 4.5 Pencapaian dan Akses Taapak
Sumber: Hasil Analisis, 2020
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4.2 Analisis Fungsi
Analisis fungsi pada perancangan pesantren salaf darul Ulum ini dikelompokkan

menjadi tiga, yaitu fungsi primer, fungsi sekunder dan fungsi penunjang. Adapun

penjelasannya dibawah ini:

Asrama | Perpus

Katan Madrasah

Diniyah

Masjid

Musholla Majlis

PRIMER

Perancangan
Pesantren Salaf
Darul Ulum
Bangil

SEKUNDER

* PENUNJANG

Kantin

Auditorium

Lapangan
Olahraga

Gambar 4.6 Klasifikasi Analisis Fungsi
Sumber: Hasil Analisis, 2020.

1. Fungsi Primer
Fungsi Primer dari pesantren salaf Darul Ulum yaitu sebagai sarana pendidikan agama
islam. Sarana tersebut dapat menjadi wadah kegiatan dalam belajar/menuntut ilmu

agama islam, sarana beribadah, dan sebagai sarana tempat tinggal sementara.
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e Memperdalam ilmu figih
dalam kehidupan sehari-hari

e Belajar dan memperdalami al-
qur’an

e Belajar kitab kuning

Sebagai wadah (membaca, menulis dan

—> pendidikan agama —> memahami kitab)

islam o Berdiskusi

Fungsi s beribadah Sholat berjama’ah, sholat
Primer 1 arana beribada — | munfarid, berdzikir dan mengaji
(kitab dan al-qur’an)

Sarana tempat Tidur, makan dan minum,
—> tinggal sementara — | bersantai, membersihkan badan,
(Asrama) bersih-bersih dan bersosialisasi.

Gambar 4.7 Fungsi primer
Sumber: Hasil Analisis, 2020.

2. Fungsi Sekunder
Fungsi sekunder merupakan fungsi yang mendukung fungsi primer. Fungsi sekunder dari
pesantren salaf Darul Ulum vyaitu sebagai wadah untuk pembentukan pendidikan

berkarakter dan sarana berkumpul.

Sarana pembentukan Sekolah, berdiskusi, belajar dan
| pendidikan berkarakter » | memahami pelajaran yang
diajarkan, bersosialisasi

Fungsi n e Berdiskusi dengan kiai, ustadz
Sekunder dan ustadzah
e Berdiskusi dengan teman
|, Sarana berkumpul __» | * Belajar bersama-sama
(pelajaran agama maupun
umum)

e Mengobrol
e Bercanda-tawa

Gambar 4.8 Fungsi sekunder
Sumber: Hasil Analisis, 2020.
3. Fungsi penunjang

Fungsi penunjang sebagai pendukung dari fungsi primer dan fungsi sekunder. Fungsi
penunjang dari pesantren salaf Darul Ulum yaitu sarana keamanan, utilitas dan area

parkir.
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Keamanan Menjaga dan mengawasi
» ’ keamanan lingkungan pesantren
. Pengolahan dan pemeliharan air
Fungsi Utilitas s P

4> — | dan perpipaan, listrik dan

Penunjang
pembuangan sampah

Memarkirkan kendaraan ke

Area parkir
tempat yang tersedia

Gambar 4.9 Fungsi penunjang
Sumber: Hasil Analisis, 2020.
4.2.1 Analisis Aktivitas dan Pengguna

Analisis aktivitas dan pengguna merupakan analisis perilaku pengguna atau
kegiatan aktivitas sehari-hari yang dilakukan pengguna didalam bangunan maupun
diluar bangunan. Analisis ini berasal dari fungsi primer, fungsi sekunder dan fungsi
penunjang sehingga menghasilakan kebutuhan ruang yang dibutuhkan oleh pengguna,
klasifikasi pengguna, jumlah pengguna dan rentang waktu pengguna diperlukan analisis
pengguna. Adapun penjelasannya dibawah ini:

Tabel 4.1 Analisis Aktivitas dan Pengguna Fungsi Primer

Unit Fungsi Pelaku Aktivitas Rentang Sifat Ruang
Waktu
Madrasah Santriwan Membaca, menulis 1-2 jam Publik Ruang Kelas, Majlis,
Diniyah dan memahami ilmu Perpustakaan.
figih, al-qur’an,
kitab-kitab kuning,
tafsir al-qur’an.
Mendengarkan 1-2 jam Publik Ruang Kelas, Majlis.
pengajaran yang
diajarkan.
Bertanya tentang hal | 10-15 Semi Ruang Kelas, Majlis.
yang tidak difahami menit Publik
saat mengaji.
Berdiskusi dengan 30 menit | Semi Ruang Kelas,
ustadz dan ustadzah. | - 2 jam Publik Kantor, ruang rapat
Berdiskusi dengan 30 menit | Semi Santri Corner,
teman. -1jam Publik Perpustakaan,
Teras belajar,
Taman
Mengikuti rutinan 1-2,5 Semi Majlis
kamis (Yasinan, jam privat
Istiqosah, dhiba’an,
membaca al-
barzanji, khitobah)
Membersihkan 15-30 Privat Ruang
tempat ruang kelas, menit Perlengkapan
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majlis dan kantor kebersihan
Buang air kecil dan 5-10 Privat Toilet
besar menit
Santriwati | Membaca, menulis 1-2 jam Publik Ruang Kelas, Majlis,
dan memahami ilmu Perpustakaan.
figih, al-qur’an,
kitab-kitab kuning,
tafsir al-qur’an.
Mendengarkan 1-2 jam Publik Ruang Kelas, Majlis.
pengajaran yang
diajarkan.
Bertanya tentang hal | 10-15 Semi Ruang Kelas, Majlis.
yang tidak difahami menit Publik
saat mengaji.
Berdiskusi dengan 30 menit | Semi Ruang Kelas,
ustadz dan ustadzah. | - 2 jam Publik Kantor, ruang rapat
Berdiskusi dengan 30 menit | Semi Santri Corner,
teman. -1 jam Publik Perpustakaan,
Teras belajar,
Taman
Mengikuti rutinan 1-2,5 Semi Majlis
kamis (Yasinan, jam privat
Istigosah, dhiba’an,
membaca al-
barzanji, khitobah)
Membersihkan 15-30 Publik Ruang
tempat ruang kelas, menit Perlengkapan
majlis dan kantor kebersihan
Buang air kecil dan 5-10 Privat Toilet
besar menit
Pengajar Mengajarkan ilmu 1-2 jam Publik Ruang kelas, majlis
(kiai,ustad | figih, al-qur’an,
z, kitab-kitab kuning,
ustadzah) tafsir al-qur’an.
Menjelaskan tentang | 1-2 jam Publik Ruang kelas, majlis
hal yang tidak
difahami santriwan-
santriwati
Menjawab 10-30 Semi Ruang Kelas, Majlis.
pertanyaan- menit Publik
pertanyaan dari
santriwan-santriwati
Berdiskusi dengan 30 menit | Semi Kantor, ruang rapat
sesama ustadz dan -2 jam Publik
ustadzah
Berdiskusi dengan 30 menit | Semi Ruang Kelas,
para santriwan- -1jam Publik Kantor, ruang rapat
santriwati
Buang air kecil dan 5-10 Privat Toilet
besar menit
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Fungsi Beribadah

Masjid Santriwan | Melaksanakan sholat 10-15 Privat Ruang sholat Laki-
wajib menit laki
(subuh,dhuhur,ashar,
magrib dan isya’)

bejamaah

Melaksanakan sholat | 30-45 Privat Ruang sholat Laki-
Jum’at berjamaah menit laki

Melaksanakan sholat 30-45 Privat Ruang sholat Laki-
Idul Adha berjamaah | menit laki

Melaksanakan sholat- | 10-15 Privat Ruang sholat Laki-
sholat Sunnah (hajat, | menit laki

dhuha, tahajud,
tasbih, taubat dll)

Berdzikir dan 5-20 Privat Ruang sholat
bertasbih menit
Berwudhu 5 menit Privat Tempat wudhu laki-
laki
Buang air kecil dan 5-10 Privat Toilet laki-laki
besar menit
Berdiskusi/mengobrol | 5-20 Publik Serambi
menit
Membaca Al-qur’an 10 menit | Semi Ruang sholat
-1 jam privat
Mendengarkan 20 - 40 Publik Ruang sholat
ceramah menit

Belajar melantunkan | 30 menit | Publik Ruang sholat
al-quran dengan nada | - 1 jam
yang indah dan benar

(qgiro’at)

Mengumandangkan 5-10 Publik | Minaret/Menara

Adzan pada waktunya | menit masjid

Membantu marbot 10-30 Publik Ruang

masjid untuk menit perlengkapan atau

membersihkan masjid gudang

Santriwati | Berwudhu 5 menit Privat Tempat wudhu

perempuan

Melaksanakan sholat 30-45 Privat Ruang sholat

Idul Adha berjamaah | menit perempuan

Belajar melantunkan | 30 menit | Publik Ruang sholat
al-quran dengan nada | - 1 jam
yang indah dan benar

(qgiro’at)
Berdzikir dan 5-20 Privat Ruang Sholat
bertasbih menit perempuan
Buang air kecil dan 5-10 Privat Toilet perempuan
besar menit
Berdiskusi/mengobrol | 5-20 Publik Serambi

menit
Mendengarkan 20 - 40 Publik Ruang Sholat
ceramah menit
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Kiai dan Menjadi imam sholat | 10-15 Privat Ruang sholat imam
ustadz berjamaah menit
Melaksanakan sholat 10-15 Privat Ruang sholat imam
wajib dan sholat menit dan ruang sholat
sunnah laki-laki
Berdzikir dan 10-30 Privat Ruang sholat
bertasbih menit
Memberikan atau 20 - 40 Publik Ruang sholat
menyampaikan menit
khutbah pada sholat
jum’at dan sholat
idul adha
Menyampaikan 20 - 40 Publik Ruang sholat
ceramah agama menit
Mengajari santriwan 30 menit | Publik Ruang sholat
dan santriwati -1jam
melantunkan al-
quran dengan nada
yang indah dan benar
(qgiro’at)
Berwudhu 5 menit Privat Tempat wudhu laki-
laki
Buang air kecil dan 5-10 Privat Toilet laki-laki
besar menit
Berdiskusi/mengobrol | 5-20 Publik Serambi
menit
Membaca Al-qur’an 10 menit | Semi Ruang sholat
-1 jam privat
Pengurus Mengatur 15-30 Semi Ruang pengurus
Masjid pelaksanaan kegiatan | menit publik masjid
masjid beserta para
pengurus pesantren
lainnya
Mengkoordinir jadwal | 15-30 Semi Ruang pengurus
adzan dan igomah menit publik masjid
untuk para santriwan
Mengkoordinir jadwal | 15-30 Semi Ruang pengurus
imam sholat jama’ah | menit publik masjid
Melakukan 20-40 Publik Ruang pengurus
pengelolaan dan menit masjid, ruang
pemeliharaan masjid perlengkapan,
dan sarananya serta ruang marbot
perlengkapan masjid
yang dibantu marbot
dan santri
Marbot Menjaga dan 8 jam Publik Ruang
memelihara sarana marbor,ruang
masjid perlengkapan,
gudang
Membersihkan masjid | 30 menit | Semi Ruang
secara rutin yang -1 jam publik perlengkapan,
dibantu para santri gudang
Warga Berwudhu 5 menit Privat Tempat wudhu
sekitar Melaksanakan sholat 10-15 Privat Ruang sholat
pesantren/ menit
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musafir/
wali santri

Berdzikir dan 5-20 Privat Ruang sholat

bertasbih menit

Buang air kecil dan 5-10 Privat Toilet

besar menit

Mengobrol 5-20 Publik Serambi
menit

Mendengarkan 20 - 40 Publik Ruang sholat

ceramah menit

Fungsi Tempat Tinggal Sementara

Asrama Santriwan Tidur 30 menit | Privat Kamar tidur
Santriwan -7 jam
Makan dan minum 10 - 20 Semi Kantin, dapur,
menit Privat ruang berkumpul
Mandi, buang air 10 - 30 Privat | Kamar mandi
kecil dan air besar menit
Belajar bersama 30 menit | Publik Ruang berkumpul,
- 1jam santri korner
Berolahraga 15 menit | Publik Lapangan
-1 jam
Bersantai (bermain, 15-45 Privat Santri corner,
membaca komik, menit taman
membaca novel)
Mengobrol 15 menit | Privat Santri corner,

- 1jam taman, kamar
tidur, ruang
berkumpul.

Pengurus Mengkoordinir para 24 jam Semi Ruang pengurus
santriwan santriwan privat

Menjaga dan 24 jam Publik Ruang pengurus

memelihara sarana

asrama

Menjalankan perintah | 20-30 Semi Ruang pengurus

pengasuh untuk menit privat

memberi hukuman

pada santri yang

melanggar aturan

Asrama Santriwati | Tidur 30 menit | Privat Kamar tidur
Santriwati -7 jam

Makan dan minum 10 - 20 Semi Kantin, dapur,
menit Privat ruang berkumpul

Mandi, buang air 15 - 30 Privat | Kamar mandi

kecil dan air besar menit

Belajar bersama 30 menit | Publik Ruang berkumpul,
- 1jam santri korner

Berolahraga 15 menit | Publik Lapangan
- 1jam

Bersantai (bermain, 15-45 Privat Santri corner,

membaca komik, menit taman

membaca novel)

Mengobrol 15 menit | Privat Santri corner,

-1jam taman, kamar
tidur, ruang
berkumpul.

Pengurus Mengkoordinir para 24 jam Semi Ruang pengurus
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santriwati santriwati privat
Menjaga dan 24 jam Publik Ruang pengurus
memelihara sarana
asrama
Menjalankan perintah | 20-30 Semi Ruang pengurus
pengasuh untuk menit privat
memberi hukuman
pada santri yang
melanggar aturan
Musholla Santriwati | Melaksanakan sholat 10-15 Privat Ruang sholat
(khusus wajib menit
perempuan) (subuh,dhuhur,ashar,
magrib dan isya’)
bejamaah
Melaksanakan sholat- | 10-15 Privat Ruang sholat
sholat Sunnah (hajat, | menit
dhuha, tahajud,
tasbih, taubat dll)
Berdzikir dan 5-20 Privat Ruang sholat
bertasbih menit
Berwudhu 5 menit Privat Tempat wudhu
Buang air kecil dan 5-10 Privat Toilet
besar menit
Berdiskusi/mengobrol | 5-20 Publik Serambi
menit
Membaca Al-qur’an 10 menit | Semi Ruang sholat
-1 jam privat
Membersihkan 10-30 Publik Ruang
musholla menit perlengkapan atau
gudang
Bu nyai Menjadi imam sholat | 10-15 Privat Ruang sholat imam
dan berjamaah menit
ustadzah Melaksanakan sholat 10-15 Privat Ruang sholat imam
wajib dan sholat menit dan ruang sholat
sunnah
Berdzikir dan 10-30 Privat Ruang sholat
bertasbih menit
Mengajari dan 30 menit | Publik Ruang sholat
menyimak santriwati | - 1 jam
membaca al-quran
Berwudhu 5 menit Privat Tempat wudhu
Buang air kecil dan 5-10 Privat Toilet
besar menit
Membaca Al-qur’an 10 menit | Semi Ruang sholat
-1 jam privat
Pengurus Mengkoordinir dan 10-30 Semi Ruang pengurus
santriwati mengingatkan waktu | menit publik santriwati
sholat
Melaksanakan sholat 10-15 Privat Ruang sholat
wajib menit
(subuh,dhuhur,ashar,
magrib dan isya’)
bejamaah
Melaksanakan sholat- | 10-15 Privat Ruang sholat
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sholat Sunnah (hajat, | menit
dhuha, tahajud,
tasbih, taubat dll)
Berdzikir dan 5-20 Privat Ruang sholat
bertasbih menit
Berwudhu 5 menit Privat Tempat wudhu
Buang air kecil dan 5-10 Privat Toilet
besar menit
Berdiskusi/mengobrol | 5-20 Publik Serambi
menit
Membaca Al-qur’an 10 menit | Semi Ruang sholat
-1 jam privat
Membersihkan 10-30 Publik Ruang
musholla menit perlengkapan atau
gudang.
Perpustakaan | Pengunjun | Membaca kitab 30 menit | Privat Ruang baca
kitab g -1,5 jam
perpustaka | Meminjam kitab 5-10 Publik Ruang pinjam dan
an menit kembali kitab
(Santriwan | Mengembalikan kitab | 5-10 Publik Ruang pinjam dan
) menit kembali kitab
santriwati, | Belajar dan bedah 30 menit | Semi Ruang baca dan
ustadz, kitab bersama-sama -2 jam publik ruang diskusi
ustadzah, k
iai)
Pegawai Menata kitab 30 menit | Publik Ruang kitab-kitab
perpustaka -2 jam
Menjaga dan 8 jam Semi Ruang kitab-kitab
an memelihara kitab- privat
kitab
Membersihkan 20-30 Privat Ruang
perpustakaan menit perlengkapan
Mengelola sistem 5-10 Privat Ruang baca dan
pinjam dan kembali menit ruang diskusi
kitab
Sumber: Hasil Analisis, 2020.
Tabel 4.2 Analisis Aktivitas dan Pengguna Fungsi Sekunder
Unit Fungsi Pelaku Aktivitas Rentang Sifat Ruang
Waktu
Fungsi Pendidikan
Madrasah Pelajar / Membaca, menulis 1-2 jam Publik Ruang Kelas,
Tsanawiyah murid dan memahami ilmu lab.komputer,
Auditoium,
perpustakaan.
Mendengarkan 1-2 jam Publik Ruang Kelas,
pengajaran yang lab.komputer,
diajarkan. Auditoium.
Bertanya tentang hal | 10-15 Semi Ruang Kelas,
yang tidak difahami menit Publik lab.komputer,
Auditoium.
Berdiskusi dengan 30 menit | Semi Ruang Kelas,
teman - 1jam Publik perpustakaan,

student corner,
ruang

57




ekstrakurikuler

Makan dan minum 10-20 Privat Kantin
menit
Berolahraga 15 menit | Publik Lapangan
-1 jam
Bersantai (bermain, 15-45 Privat perpustakaan,
membaca komik, menit student corner,
membaca novel) ruang
ekstrakurikuler
Mengikuti kegiatan 30 menit | Semi Ruang
ekstrakurikuler - 1jam publik ekstrakurikuler
Membersihkan ruang 15-30 Publik Ruang
kelas menit Perlengkapan
kebersihan
Buang air kecil dan 5-10 Privat Toilet
besar menit
Guru Mengajarkan ilmu- 1-2 jam Publik Ruang kelas,
ilmu Auditorium,
Labkom
Menjelaskan tentang 1-2 jam Publik Ruang kelas,
hal yang tidak Auditorium,
difahami siswa-siswi Labkom
Menjawab 10-30 Semi Ruang kelas,
pertanyaan- menit Publik Auditorium,
pertanyaan dari Labkom
siswa-siswi
Rapat/berdiskusi 30 menit | Semi Kantor, ruang rapat
dengan sesama guru, | - 2 jam Publik
kepala sekolah
Buang air kecil dan 5-10 Privat Toilet
besar menit
Kepala Menerima tamu 30 menit | Publik Ruang tamu kepala
sekolah madrasah -1jam sekolah
Menyusun 30 menit | Privat Ruang kepala
mengorganisasikan, - 6 jam sekolah
mengarahkan,
mengkoordinasikan
dan melaksanakan
serta melakukan
evaluasi terhadap
kegiatan belajar
mengajar
Mengatur hubungan 30 menit | Privat Ruang kepala
sekolah dengan -1jam sekolah
masyarakat dan
instansi yang terkait
dengan madrasah
Pegawai Memberikan 5-20 Publik Ruang informasi
tata usaha | pelayanan informasi menit
Memberikan 5-20 Semi Ruang administrasi
pelayanan menit publik

administrasi/keuanga
n
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Mengkoordinasi 30 menit | Semi Ruang pengelolahan
penyusunan rencana, | -1jam publik
evaluasi program dan
anggaran, serta
laporan
Tukang Merawat dan 15-30 Publik Ruang peralatan
kebun memelihara tanaman | menit dan pemeliharaan
di kebun
Membersihkan kebun | 30 menit | Publik Ruang peralatan
- 1jam dan pemeliharaan
OB Membersihkan ruang 10-20 Semi Ruang peralatan
kepala sekolah menit privat dan pemeliharaan
Membersihkan ruang 10-20 Semi Ruang peralatan
guru menit privat dan pemeliharaan
Membersihkan ruang 10-20 Semi Ruang peralatan
tata usaha menit privat dan pemeliharaan
Membersihkan ruang 10-20 Semi Ruang peralatan
rapat menit privat dan pemeliharaan

Sumber: Hasil Analisis, 2020.
Tabel 4.3 Analisis Aktivitas dan Pengguna Fungsi Penunjang

Unit Fungsi

Pelaku

Aktivitas

Rentang
Waktu

Sifat

Ruang

Fungsi Penunjang

listrik

Pos satpam Satpam Menjaga dan 24 jam Publik Ruang satpam
mengawasi keamanan
lingkungan pesantren
Buang air kecil dan 5-10 Privat Toilet
besar menit
Area parkir Petugas Menjaga dan 7 jam Publik Aarea parkir
parkir mengawasi keamanan
parkir
Pemilik Memarkirkan 5-10 Publik Area parkir
kendaraan | kendaraan sesuai menit
dengan tempat yang
telah disediakan
Petugas Memeriksa dan 20-30 Privat Ruang
utilitas air | mengelola persediaan menit pemeliharaan air
air dan perpipaan
Petugas Mengumpulkan 20-30 Publik TPS
sampah sampah dari titik-titik menit
tempat sampah ke TPS
kawasan pesantren
Petugas Memeriksa dan 20-30 Privat Ruang
listrik /PLN | mengelola jaringan menit pemeliharaan

jaringan listrik

Sumber: Hasil Analisis, 2020.
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4.2.2 Analisis Persyaratan Ruang

Tabel 4.4 Analisis Persyaratan Ruang Primer

Pencahayaan Penghawaan
No Nama Ruang Akses View Akustik
Alami Buatan Alami Buatan

1 Ruang Kelas ot ++ ++ ++ ++ ++ i
2 Majlis a— ++ a— a— T ++ T
3 Kantor o ++ ++ ++ ++ ++ ++
4 Ruang Rapat ++ ++ ++ ++ ++ ++ +++
5 Santri Korner e ++ ++ ++ ++ ++ ++
6 | R. Perlengkapan ++ ++ ++ ++ + + +
7 Toilet Lk ++ ++ 4 ++ + + +
8 Toilet PR ++ ++ ++ ++ + + +
9 Gudang ++ ++ ++ ++ + ¥ +
0 R. Sholat Imam ++ ++ ++ ++ ++ + -
10 | R. Sholat Jama’ah +++ ++ ++ ++ ++ + -t
11 | Tempat Wudhu LK e+ ++ ++ ++ + + +
12 | Tempat Wudhu PR e+ ++ ++ ++ + + +
13 | Serambi +H+ +H+ ++ ++ + 4 +
14 | Ruang Takmir ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++
15 | Ruang Marbot ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++
16 | Kamar Tidur ++ 4+ ++ . + ++ +
17 | Kamar Mandi ++ ++ ++ ++ + + ¥
18 | Jemuran Baju e+ e+ + e+ + + +
19 | Dapur ++ ++ ++ ++ ++ + +
20 | Kantin - - ++ ++ ++ ++ +
21 | Taman ot ot + i + . +
22 | Ruang Baca Kitab ++ ++ ++ ++ ++ ++ ——
23 | Ruang Pinjam Kitab +++ ++ ++ ++ ++ + +
24 | Ruang Kitab-kitab e+ ++ ++ ++ ++ ++ et
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25 | Ruang Diskusi ++ ++ ++ ++ ++ ++ —_—
26 | Ruang Pegawai ++ ++ ++ ++ ++ ++ +
Sumber: Hasil Analisis, 2020.
Keterangan:
+ : Tidak Dibutuhkan
++ : Dibutuhkan
+++ : Sangat Dibutuhkan
Tabel 4.5 Analisis Persyaratan Ruang Sekunder
Pencahayaan Penghawaan
No Nama Ruang Akses View Akustik
Alami Buatan Alami Buatan
1 Lab Komputer ++ ++ ++ ++ ++ ++ -
2 Ruang Kelas . ++ ++ ++ ++ ++ ot
3 Auditorium ++ ++ ++ ++ ++ ++ ——
4 | Student Corner +H+ ++ ++ ++ ++ ++ ++
5 Kantin R R ++ ++ ++ ++ +
6 Lapangan +4+4 +4+4 + +4+4 + +++ +
7 | Taman +H+ +H+ + +H+ + o+ +
8 | UKS ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++
9 Ruang Ekskul ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++
0 Toilet Siswa ++ ++ ++ ++ + + +
10 | Toilet Siswi ++ ++ ++ ++ + + +
11 | Kantor Guru - ++ ++ ++ ++ ++ ++
12 | Toilet Guru ++ ++ ++ ++ + + +
13 | R. Kepala Sekolah ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++
14 | Ruang Tamu ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++
15 | R. Tata Usaha ot ++ ++ ++ ++ ++ ++
16 | R. Administrasi +H+ ++ ++ ++ ++ ++ ++
17 | Gudang ++ ++ ++ ++ + + +
18 | R. Perlengkapan ++ ++ ++ ++ + + ¥
Sumber: Hasil Analisis, 2020.
Keterangan:
+ : Tidak Dibutuhkan
++ : Dibutuhkan
+++ : Sangat Dibutuhkan
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Tabel 4.6 Analisis Persyaratan Ruang Penunjang

Pencahayaan Penghawaan
No Nama Ruang Akses View Akustik
Alami Buatan | Alami Buatan
1 Ruang Satpam +H+ ++ ++ ++ ++ ++ +
2 | Toilet ++ ++ ++ ++ + + +
3 Area Parkir e+ 4t + 4t + ++ +
4 TPS ++ ++ + ++ + ++ +
5 | Water Supply ++ + ++ ++ + + +
6 | Elektrikal Area ++ + ++ ++ + + +

Sumber: Hasil Analisis, 2020.

Keterangan:

+ : Tidak Dibutuhkan
++ : Dibutuhkan

e+t : Sangat Dibutuhkan

4.2.3 Analisis Ruang

Analisis ruang merupakan penjabaran mengenai kebutuhan dan besaran setiap ruang

pada bangunan terkait fungsi dan prinsip perancangan. Hal ini bertujuan agar dapat

memenuhi kebutuhan ruang yang diperlukan dan untuk melakukan perzoningan ruang.

Tabel 4.7 Analisis Besaran Ruang

Unit Jenis Jumlah Kapasitas Standar Ruang D.Anal1.s1s Ruell-ng B_T_Zi::n
Fungsi Ruan Ruan Ruan 1menst uas
g g g g Besaran Ruang Sumber (52 (m2) (m2)
Madrasah | Ruang 10 ruang | 36 orang | 2 m?/orang NAD 8x9 72 720
Diniyah kelas 36x2=72m?
Majlis 2 ruang 150 184,2 m? Asumsi | 14 x 14 196 392
orang
Kantor 2 ruang 10 orang | 2,03 m2/orang NAD 5x4,5 22,5 45
10 x 2,03 = 20,3
mZ
Ruang 1 ruang 30 orang | 2 m?/orang NAD 6x10 60 60
Rapat 30x2=60m?
Santri 4 ruang 10 orang | 11,55 m? Asumsi | 4x3 12 48
corner
R.perlengk | 2 ruang 2 orang 9 m? Asumsi | 3x3 9 18
apan
Toilet 4 ruang 1 orang 2,25 m? NAD 1,5x1,5 | 2,25 9,0
Gudang 2 ruang 2 orang 9 m? Asumsi | 3x3 9 18
Total awal 1310
Sirkulasi 30% 393
Total Akhir 1703
Masjid | R.Sholat | 1ruang | 1orang | 0,96 m?/orang | NAD |2x15 |3 3
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imam
R.Sholat 1 ruang 400 0,96 m?/orang NAD 20x 20 400 400
jama’ah orang 400 x 0,98=384 m?
Tempat 1 ruang 8 orang 1,4 m?/orang Asumsi | 3x4 12 12
wudhu LK 8x1,4=11,2m?
Tempat 1 ruang 8 orang 1,4 m?/orang Asumsi | 3x4 12 12
wudhu PR 8x1,4=11,2 m?
Toilet LK 4 ruang 1 orang 2,25 m? NAD 1,5x1,5 | 2,25 9,0
Toilet PR 4 ruang 1 orang 2,25 m? NAD 1,5x1,5 | 2,25 9,0
Serambi 1 ruang 15 orang | 0.96 m?/orang Asumsi | 7,5x2 15 15
15 x 0,96 = 14,4
mZ
R.Takmir 1 ruang 2 orang 9 m? Asumsi | 3x3 9 9,0
R.Marbot 1 ruang 1 orang 9 m? Asumsi | 3x3 9 9,0
R.Perlengk | 1 ruang 2 orang 9 m? Asumsi | 3x3 9 9,0
apan
Total awal | 487
Sirkulasi 30% | 146
Total Akhir | 633
Asrama Kamar 26 ruang | 8 orang 4 Tempat tidur 2 NAD 5,5x4 22 572
Santriwa | Tidur tingkat
n 4x(1,0x1,8)=7,2
4 lemari
4x(2,0x0,6)=4,8
1 meja
1(1,2x0,7)= 0,84
8x(1,2x0,6)
=5,76
Total 16,6 m?
Kamar 26 ruang | 1 orang 2,25 m? NAD 2x1,5 3 78
Mandi
Jemuran 26 ruang | 2 orang 8,0 m? Asumsi | 2 x4 8 208
Baju
Dapur 1 ruang 2 orang 2,4x3,9=9,36 NAD 2,5x4 10 10
Kantin 1 ruang 56 orang | 2,8 x 2,1 =5,88/4 | NAD 10x 8,5 85 85
orang
56 orang = 82,32
mZ
Santri 2 ruang 10 orang | 11,55 m? Asumsi | 4x3 12 24
Corner
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Kantor 1 ruang 4 orang 9 m? Asumsi | 3x3,5 10,5 10,5
pengurus
Taman 1 ruang 6 orang 12 m? Asumsi | 3x4 12 12
Gudang 1 ruang 2 orang 9 m? Asumsi | 3x3 9 9,0
Total awal | 1008
Sirkulasi 35% | 352,8
Total Akhir | 1360,8
Asrama Kamar 20 ruang | 8 orang 4 Tempat tidur 2 NAD 55x4 22 440
Santriwa | Tidur tingkat
ti 4x(1,0x1,8)=7,2
4 lemari
4x(2,0x0,6)=4,8
1 meja
1(1,2x0,7)= 0,84
8x(1,2x0,6)
=5,76
Total 16,6 m?
Kamar 20 ruang | 1 orang 2,25 m? NAD 2x1,5 3 60
Mandi
Tempat 20 ruang | 2 orang 8,0 m? Asumsi | 2 x4 8 160
Jemuran
Baju
Dapur 1 ruang 2 orang 2,4x3,9=9,36 NAD 2,5x4 10 10
Kantin 1 ruang 56 orang | 2,8x2,1=5,8/4 NAD 10 x 8,5 85 85
orang
56 orang = 82,32 m?
Santri 2 ruang 10 orang | 11,55 m? Asumsi | 4x 3 12 24
Corner
Kantor 1 ruang 4 orang 9 m? Asumsi | 3x3,5 10,5 10,5
pengurus
Taman 1 ruang 6 orang 12 m? Asumsi | 3x4 12 12
Gudang 1 ruang 2 orang 9 m? Asumsi | 3x3 9 9,0
Total awal | 810,5
Sirkulasi 35% | 283,6
Total Akhir | 1093
Musholla | R.Sholat 1 ruang 1 orang 0,96 m?/orang NAD 2x1,5 3 3
(khusus imam
PR)
R.Sholat 1 ruang 200 0,96 m?/orang NAD 14 x 14 196 196
jama’ah orang 200 x 0,98 = 196
mZ
Tempat 1 ruang 6 orang 1,4 m?/orang Asumsi | 3x3 9 9
wudhu 6x1,4=8,4m?
Toilet 2 ruang 1 orang 2,25 m? NAD 1,5x1,5 | 2,25 4,5
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Serambi 1 ruang 15 orang | 0.96 m?/orang Asumsi | 7,5x2 15 15
15x 0,96 = 14,4
mZ
R.Perlengk | 1 ruang 2 orang 9 m? Asumsi | 3x3 9 9
apan
Total awal | 236,5
Sirkulasi 30% | 70,95
Total Akhir | 307,4
Perpus R.Baca 1 ruang 8 orang 1,4 m?/orang NAD 3x4 12 12
kitab kitab 8x1,4=11,2m?
R.Pinjam 1 ruang 3 orang 2,0 m2?/orang Asumsi | 3x2,5 7,5 7,5
kitab 3x2=6,0m?
Ruang 1 ruang 3 orang 2,0 m?/orang Asumsi | 3x2,5 7,5 7,5
mengemba 3x2=6,0m?
likan
R.Diskusi 1 ruang 12 orang | 2 m%/orang NAD 4x6 24 24
12x2 =24 m?
R.Kitab- 1 ruang 25 orang | Rak buku NAD 55x9,5 | 52,2 52,2
kitab 1,6 x1,2=1,92
25x1,92 = 48
Ruang 1 ruang 2 orang 9 m? Asumsi | 3x3 9 9
Pegawai
Toilet 2 ruang 1 orang 2,25 m? NAD 1,5x1,5 | 2,25 4,5
Gudang 1 ruang 2 orang 9 m? Asumsi | 3x3 9 9
Total awal | 125,7
Sirkulasi 30% | 37,7
Total Akhir | 163,4
MTs Ruang 6 ruang 36 orang | 2 m?/orang NAD 8x9 72 432
kelas 36x2=72m?
Labkom 1 ruang 36 orang | 2,4 m?/orang PMPN 8 x 11 88 88
36x2,4=86,4
Auditorium | 1 ruang 36 orang | 2,4 m?/orang PMPN 8 x 11 88 88
36x2,4=86,4
Student 2 ruang 10 orang | 11,55 m? Asumsi | 4x3 12 24
Corner
Kantin 1 ruang 56 orang | 2,8 x2,1=5,8/4 NAD 10 x 8,5 85 85
orang
56 orang = 82,32 m?
Lapangan 1 28x15 NAD 28 x 15 420 420
Taman 2 ruang 20 orang | 60 m? Asumsi | 5x12 60 120
UKS 1 ruang 4 orang Luas Min 12 m? PMPN 4x6 24 24
Ruang 3 ruang 6 orang 12 m? Asumsi | 4x 3 12 36
Ekskul
Toilet 3 ruang 1 orang 2,25 m? NAD 1,5x1,5 | 2,25 6,75
Siswa
Toilet 3 ruang 1 orang 2,25 m? NAD 1,5x1,5 | 2,25 6,75
Siswi
Kantor 1 ruang 20 orang | 2,03 m2/orang NAD 55x7,5 | 41,25 41,25
Guru 20 x 2,03 = 40,6
mZ
Toilet LK 2 ruang 1 orang 2,25 m? NAD 1,5x1,5 | 2,25 4,5
guru
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Toilet PR 2 ruang 1 orang 2,25 m? NAD 1,5x1,5 | 2,25 4,5
Guru
R.Kepala 1 ruang 1 orang 9 m? Asumsi | 3x3 9 9
sekolah
Toilet 1 ruang 1 orang 2,25 m? NAD 1,5x1,5 | 2,25 2,25
Kepsek
R.Tamu 1 ruang 4 orang 9 m? Asumsi | 3x3 9 9
Kepsek
R.Tata 1 ruang 4 orang 2,03 m2/orang NAD 3x3,5 10,5 10,5
Usaha 4 x 2,03=8,12m?
R.Administ | 1 ruang 4 orang 2,03 m2/orang NAD 3x3,5 10,5 10,5
rasi 4x 2,03=8,12m?
Gudang 1 ruang 2 orang 9 m? Asumsi | 3x3 9 9
R.Perlengk | 2 ruang 2 orang 9 m? Asumsi | 3x3 9 18
apan
R.Kebersih | 1 ruang 2 orang 9 m? Asumsi | 3x3 9 9
an
Total awal | 1458
Sirkulasi 30% | 437
Total Akhir | 1895
Pos R.jaga dan | 1 ruang 2 orang 4 m? Asumsi | 2x2 4 4
Satpam istirahat
Toilet 1 ruang 1 orang 2,25 m? NAD 1,5x1,5 | 2,25 2,25
Total awal | 6,25
Sirkulasi 30% | 1,8
Total Akhir | 8,0
Area Area Roda | 1 20 15 m? NAD 3x5 15 300
Parkir 4
Area Roda | 1 50 1,6 m? NAD 0,8x2 1,6 80
2
Total awal | 380
Sirkulasi 50% | 190
Total Akhir | 570
TPS Area 1 ruang 2 orang 20 m? Asumsi | 4x5 20 20
pembuang
an
Water water 1 ruang 2 orang 12 m2 Asumsi | 3 x4 12 12
Supply treatment
area
Elektrikal | Ruang 1 ruang 2 orang 9 m2 Asumsi | 3x3 9 9
area Elektrikal
Total awal | 41
Sirkulasi 30% | 12,3
Total Akhir | 53,3

Luas Total Bangunan 7787

Luas Tapak 10120 m2, KDB 40%
Maka Jumlah Lantai Bangunan 7787:4048= 1.9 atau 2 lantai
Sumber: Hasil Analisis, 2020.

Keterangan:
NAD : Neufert Ernst D

PMPN : Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
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4.2.4 Analisis Hubungan Keterkaitan Ruang
A. Bubble Diagram Keterkaitan Makro

Asrama Santriwati

Asrama Santriwan
Madrasah

Diniyah

Water
Supply

‘e
.
.
0
0
.
.
‘e
.

Keterangan:
—: Dekat Berhubungan — : Dekat Tidak Berhubungan
------ : Jauh Berhubungan -===+-1 Jauh Tidak Berhubungan

B. Bubble Diagram Keterkaitan Mikro Madrasah Diniyah

Ruang Kelas

0
.,
‘e

.
e,
g
.
‘e
“

Ruang

Gudang
................... Perlengkapan

.
i
.
s
. .
. .
----------
------------------

Keterangan:
—: Dekat Berhubungan —— : Dekat Tidak Berhubungan
------ : Jauh Berhubungan ----++1 Jauh Tidak Berhubungan
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C. Bubble Diagram Keterkaitan Mikro Masjid

R. Sholat
Imam

R. Marbot

R. Sholat Jama'ah

Toilet dan

Toilet dan
T. Wudhu LK

T. Wudhu PR

-
-

. o

N o

N .
.
N o
. .
""""
e PR3
. .
-------
------
--------
-----------------------

Keterangan:
—: Dekat Berhubungan —— : Dekat Tidak Berhubungan
------ : Jauh Berhubungan ----++1 Jauh Tidak Berhubungan

D. Bubble Diagram Keterkaitan Mikro Asrama

Kantor pengurus

Keterangan:
—: Dekat Berhubungan —— : Dekat Tidak Berhubungan
------ : Jauh Berhubungan ----++1 Jauh Tidak Berhubungan
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E. Bubble Diagram Keterkaitan Mikro Musholla

R. Sholat
Imam

R. Sholat Jama'ah

Toilet dan
T. Wudhu PR

Keterangan:
—: Dekat Berhubungan —— : Dekat Tidak Berhubungan
------ : Jauh Berhubungan -1 Jauh Tidak Berhubungan

F. Bubble Diagram Keterkaitan Mikro Perpustakaan Kitab

R. Baca kitab

R. Kitab-kitab

Ruang
Pinjam dan kembali
kitab

B
.
.
.
.
.
.
..
.
.
.
.
st
.
.
.
.
..
.
..
.
.
.
.
.

.
.
.
"""
.
..
e

Keterangan:
—: Dekat Berhubungan — : Dekat Tidak Berhubungan
------ : Jauh Berhubungan --===:1 Jauh Tidak Berhubungan
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4.2.5 Blok Plan
A. Blok Plan Makro

Keterangan:

A: Asrama Santriwati E: Asrama Santriwan

B: Madin Santriwati dan Kantor Ustadzah F: Masjid

C: Madin Santriwan dan Kantor Ustadz G: Lapangan MTs

D: Kantin Santriwan H: Mts dan Kantor Pusat

Gambar 4.10 Blok Plan Makro
Sumber: Hasil Analisis, 2020.

B. Blok Plan Mikro Madrasah Diniyah

Ruang Kelas Ruang Kelas Ruang Kelas
Toilet any]
Santr‘i Carner
Toilet Il = -

__ Guru | —
Kantor Ruang Rapat
Tangga

Gambar 4.11 Blok Plan Mikro Madrasah Diniyah
Sumber: Hasil Analisis, 2020.
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Akses Pejalan Kaki

I: Area Parkir

J: Elektrikal Area
K: TPS

L: Pos Satpam



C. Blok Plan Mikro Masjid

Serambi Ruang Wudhu PR
Tangga
Ruang Ruang Serambi
Imarm Sholat
Serambi Ruang Ruang Ruang Wudhu
Takmir Perlengkapan LK
Gambar 4.12 Blok Plan Mikro Masjid
Sumber: Hasil Analisis, 2020.
D. Blok Plan Mikro Asrama
Dapur
Kamar Kamar Kamar Kamar Kamar
Santri corner
Kamar
Kamar
Kamar

Gambar 4.13 Blok Plan Mikro Asrama
Sumber: Hasil Analisis, 2020.
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E. Blok Plan Mikro Perpus Kitab

Ruang Diskusi

Ruang Kitab-kitab Taras

Ruang
Finjam-kembali

Kitab

R. Pegawai

Gudang
Toilet

Gambar 4.14 Blok Plan Mikro Perpus Kitab
Sumber: Hasil Analisis, 2020.

F. Blok Plan Mikro Madrasah Tsanawiyah

Tangga

Kantin Ruang Kelas | Ruang Kelas Ruang Kelas Ruang Kelas %

Teras

Labkom

Ruang Guru

Ruang T

R.Kepsek Ruang

Tamu

Gambar 4.15 Blok Plan Mikro Madrasah Tsanawiyah
Sumber: Hasil Analisis, 2020
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4.3 Analisis Bentuk

Perancangan pesantren salaf Darul Ulum Bangil menggunakan pendekatan
Arsitektur Perilaku dari kitab Adabu Al-‘Alim wa Al-Muta’allim, maka dari itu ide awal
analisis bentuk pada perancangan ini menggunakan salah satu prinsip dari kitab Adabu
Al-‘Alim wa Al-Muta’allim yaitu mengagungkan ilmu dan gurunya serta muamalah ma’al
Khalig (Allah SWT), walaupun mengagungkan ilmu dan guru tidak akan bisa
digambarkan secara visual, oleh karena itu penggambaran visual bentuk bangunan pada
perancangan ini mengacu pada bentuk bangunan masjid yang dimana masjid merupakan
tempat untuk mengagungkan Allah SWT.

Pendekatan Arsitektur
Perilaku dari b Y <
kitab Adabu Al-'Alim NN Mengagungkan Bentuk Arsitektural
wa Al-Muta'ailim dan . / limu dan Gurunya Masjid
i

muamalah ma‘al Khaliq [RAg
(Allah SWT)

Gambar 4.19 Ide Bentuk
Sumber: Analisis Pribadi, 2020

Kombinasi dari beberapa bentuk atap (contohnya
atap kubah dengan atap dak, atap kubah dengan
atap pelana, atap pelana bertingkat dll)

,

Mavyoritas masjid mempunyai
beberapa lantai bertingkat
dan pada setiap lantai mem-
punyail ketinggian lebih

dari 4 meter.

Penggunaan beberapa

Menara untuk men-
ambahkan kesan agung
pada bangunan.

Penggunaan ornamen-ornamen islam

Gambar 4.20 Ide Bentuk dari Masjid
Sumber: Hasil Analisis, 2020
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LAY BENTUK

T_ransformasi_BE!]tukl

Bentuk awal bangunan berdasarkan blok plan . |
dari analisis fungsi sebelumnya dan penataan massa ¢ /8 :
bangunan memusat pada bangunan masjid. |

Penggunaan 2 jenis atap,

yaitu atap pelana dan perisai. Mengalami beberapa
berubahanitata massa
karena pehambahan

|

fasilitas el unjang

J Mengalamigperubahan
| bentuk massa karena
penyesuaia@@ kebutuhan
Menonjolkan setiap ruang Bangunan
kolomnya dan
i meninggikan bangunan
untuk membuat
kesan agung

éentuk awal dTadaplaé%
dari blok plan kawasan

Bentukan pada dinding bangunan ini
dibuat seperti bentukan-bentukan pada
dinding pada masjid.

Penggunaan pagar dengan bentuk

ornamen-ornamen islam pada

bangunan.
Gaya tampilan pada bangunan

mengadaptasi dari tampilan masjid
yang diharapkan dapat mengingatkan

pengguna untuk beribadah dan
muamalah ma’al khaliq (Allah)

Gambar 4.21 Analisis Bentuk
Sumber: Hasil Analisis, 2020
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4.4 Analisis Tapak

ANALISI

DATA =
KDB

M Lokasi tapak terletak di di jl. Cucut No.145 Kec. Beji, Koefisien Dasar
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur, Indonesia. Bangunan pada

B Tapak tidak berkontur - . IERELE:GEIED

M Luas tapak 1.1 Ha ey 60% : 40%

RTH

Ruang Terbuka
Hijau pada
Tapak adalah
40%

GSB

(Garis Sepadan
Bangunan) 2.5 m
dengan lebar jalan
utama pada

tapak 5 m.

ANALISIS ZONASI DAN TATAMASSA ... ..., .. .

di batasi dengan pagar agar
menjaga privasi pengguna.

Zona Perempuan

terdapat asrama Santriwati,
Madrasah Diniyah, lapangan
olahraga dan pos penjaga

Lebar jalan utama
pada tapak 5 m.

Terdapat pagar pembatas
pada zona perempuan,

Zong: Uim hal ini untuk menjaga

Terdapat Masjid, Madrasah

! privasi perempuan sesuai
Tsanawiyah, lapangan :
sekolah dan fasilitas umum dengan QS.Al Ahzab:53

lainnya Zona Laki-laki terdapat asrama Santriwan
Madrasah Diniyah, lapangan olahraga dan kantin

rasah Diniyah LK J: Asrama Santriwati
AL N 2 LK < Keamanan
: Lapangan MTs Asrama an
C: MTs ap: i A: El ikal Area
. Lapangan Santriwan

Gambar 4.22 Analisis Tapak Zonasi
Sumber: Hasil Analisis, 2020
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Jalan Cucut Terdapat dua jalur pencapaian pada
tapak yaitu dari melalui Jalan Sepat
dan melalui Jalan Cucut dengan
perkampungan warga disekitarnya.

Jalan Sepat

ANALISIS AKSESBILITAS

N [ LB

A |
Penambahan Sky Bridge yang meng-
hubungkan bangunan asrama dan madin,
sehingga mempermudah dan mem- e, ;
percepat sirkulasi santri, hal ini 2 { Adanya pembeda sirkulasi
menerapkan prinsip kitab : NPy ~ pejalan kaki laki-laki dan
pelajar harus berangkat \ % - perempuan pada zona umum
lebih awal dari gurunya. \ / untuk membatasi pertemuan
' : anatara laki-laki dan perempuan.
hal ini sesuai dengan adab santri
untuk menjaga pandangannya.

Gate entrance dan gate exit
diletakkan disebelah barat
tapak yaitu didekat jalan sepat Pembedaan akses laki-laki dan
perempuan dengan cara membedakan
jalur pejalan kaki laki-laki dan perempuan

Jalur LK

Jalur PR

Pembedaan gate entrance dan
gate exit, hal ini untuk memudahkan

sirkulasi masuk-keluar ke dalam tapak. Penempatan lahan parkir kendaraan hanya

disatu tempat, yaitu bagian depan tapak
supaya tidak menganggu akses pejalan kaki
serta penerapan adab pesantren dalam
penggunaan kendaraan diarea pesantren

Gambar 4.23 Analisis Tapak Aksesbilitas
Sumber: Hasil Analisis, 2020
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Kebisingan tinggi berada
pada barat tapak, yang
berasal dari jalan sepat.
sedangkan kebisingan
rendah dan sedang terdapat
pada utara, selatan dan
timur tapak.

Pemberian pagar dengan material batu alam
yang disertai vegetasi disebelah barat tapak
yang dapat mengurangi kebisingan, hal ini
menerapkan prinsip mampu

berkomunikasi dengan lingkungan. Memberi vegetasi pada area parkir
. untuk mengurangi kebisingan dari

suara kendaraan serta
sebagai peneduh diarea
parkir, hal ini menerap-
kan prinsip mewadahi
aktivitas penghuninya
dengan nyaman

Pemberian vegetasi area barat
yang dapat membantu mengurangi
kebisingan jalan

Pemanfaatan ruang terbuka sebagai taman
baca dan kolam ikan yang bertujuan untuk
mengurangi suara bising didalam tapak serta
sebagai tempat untuk belajar, hal ini me-
nerapkan prinsip adab seorang pelajar pada
pelajarannya

Gambar 4.24 Analisis Tapak Kebisingan
Sumber: Hasil Analisis, 2020
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Iklim di Kec. Beji, Kabupaten Pasuruan merupakan

iklim tropis dengan suhu rata-rata 25-31.C. Curah hujan
rata-rata pertahunnya mencapai 1.500-2500 mm
Kecepatan angin rata-rata 4-11 km/jam dari arah selatan.

ANALISIS
MATAHARI

Memaksimalkan vegetasi

di arah barat bangunan
‘ untuk mengurangi
intensitas

! sinar matahari

Ketiga hal ini merupakan penerapan
prinsip mampu berkomunikasi
dengan manusia dan lingkungan

Memaksimalkan arah jendela bangunan
ke arah timur untuk memanfaatkan
sinar matahari dipagi hari

dan pintu untuk mengurangi
intensitas sinar matahari

yang masuk ke ruangan, .
serta mengurangi silau

matahari

Gambar 4.25 Analisis Tapak Matahari
Sumber: Hasil Analisis, 2020
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ANALISIS ANGIN
DAN HUJAN

Penerapkan cross ventilation pada bangunan sehingga
terjadi pertukaran udara dari dalam keluar bangunan
serta adanya peningkatan kecepatan udara dan
penurunan suhu ruangan, hal ini menerapkan prinsip
mewadahi aktivitas penghuninya dengan nyaman.

Penggunaan ventilasi berupa
roster pada bagian dalam &
ruangan (interior)

sehingga mempermudah
sirkulasi dalam ruangan

serta untuk menambah
estetika pada ruangan

Pengaturan tapak dengan tata massa banyak
untuk mempermudah sirkulasi angin

ke seluruh bagian tapak dan penambahan
ruang terbuka hijau di sekeliling bangunan
berfungsi untuk memecah angin

ke seluruh tapak

Penggunaan lubang resapan biopori
pada RTH tapak untuk mempermudah
peresapan air hujan pada tanah, hal ini
menerapkan prinsip pendekatan mampu
berkomunikasi dengan lingkungan.

Gambar 4.26 Analisis Tapak Angin dan Hujan
Sumber: Hasil Analisis, 2020
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Gambar 4.27 Analisis Tapak Vegetasi
Sumber: Hasil Analisis, 2020
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4.5 Analisis Utilitas

UTILITAS AIR BERSIH

Sistem air bersih ber-
sumber pada sumur
galian, lalu di
distribusikan ke seluruh
bangunan melalui
tangki air dan pipa air.

: Sumber Air/sumur galian
: Tangki Air
: Aliran Air

UTILITAS AIR KOTOR

Sistem air kotor
terbagi menjadi dua
yaitu, limbah cair
disalurkan melalui
pipa ke selokan,
sedangkan untuk
limbah padat di-
salurkan melalui .
pipa dan bak kontrol [ 2:;}';::: ?‘;:‘E"a“
ke septic tank. —: Selokan
- Aliran A Aliran air kotor
dari bangunan

SUMUR
RESAPAN

- @

BAK KONTROL BAK HONTROL

Gambar 4.28 Analisis Utilitas 1
Sumber: Hasil Analisis, 2020
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SISTEM PERSAMPAHAN

M : Titik-titik Sampah
M :1ps
—— : Alur Pengangkutan Sampah

Pembedaan pusat pembuangan sampah,
vaitu ' ona perempuan dan TPS zona
umum. Hal ini memudahkan penggumpulan
sampah pada setiap zona, namun dengan
adanya 2 TPS pengangkutan sampah

ke lnar kawasan kurang efektif.

LISTRIK

UTILITAS

lerdapat satu pusat pembuangan
sampah pada zona umum, laki-laki dan
perempuan. Sehingga pengangkutan
sampah ke luar kawasan lebih efektif
dan mudah, namun jarak titik sampah
pada zona perempuan ke pusat
pembuangan terlalu jauh.

Klasifikasi sampah dibedakan
menjadi 3 macam, yaitu sampah plastik,
kertas 0 !

Bl : Titik-titik Sampah

B 1ps

—— : Alur Pengangkutan Sampah

N\

Alur Distribusi Listrik:

PLN _l
Elekrikal Distribu
ban

Genset

M Gardu PLN terdekat
Bl : Elektrikal area
® : Elektrikal room tiap bangunan
—— : Saluran listrik

Gambar 4.29 Analisis Utilitas 2
Sumber: Hasil Analisis, 2020
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4.6 Analisis Struktur

ANALISIS

ANALISIS STRUKTUR

Struktur atap perisai dan
pelana pada bangunan dengan
menggunakan material

baja ringan

Struktur kolom dan balok meng-
gunakan material beton bertulang
dan jarak antar kolomnya

4 m x 6 m yang sesuai dengan
kebutuhan ruang

1

Penggabungan 2 jenis Penggunaan pondasi
pondasi (pondasi foot footplate pada bangunan
plate dan pondasi tiga lantai yaitu bangunan
batu kali ) pada asrama santriwan dan
bangunan dua lantai asrama satriwati

Penggunaan pondasi

batu kali untuk bangunan
satu lantai, seperti
perpustakaan, pos satpam
dan lain sebagainnya

Gambar 4.30 Analisis Struktur
Sumber: Hasil Analisis, 2020
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“Halaman sengaja dikosongkan”
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BAB V
KONSEP
5.1 Konsep Dasar

Konsep perancangan merupakan hasil dari analisis pada bab sebelumnya. Konsep
dapat memberikan karakter atau ciri khas pada sebuah perancangan. Konsep dasar yang
digunakan dalam Perancangan Pesantren Salaf Darul Ulum Bangil dengan Pendekatan
Arsitektur Perilaku ini yaitu “Budi Pekerti Muta’allim” yang diambil dari kitab Adabu Al-
‘Alim wa Al-Muta’allim. Konsep dasar ini dipilih karena mampu menjawab tujuan dari
perancangan ini yaitu dapat meningkatkan pendidikan pesantren berakhlakul karimah,
keilmuan salaf dan dapat bersaing di tengah publik, dan dapat menjawab permasalahan
perancangan yaitu pembedaan privasi antara santri putra dan santri putri.

Konsep “Budi Pekerti Muta’allim” mempunyai beberapa bagian didalamnya, yaitu:
Budi Pekerti Muta’allim terhadap dirinya sendiri, Budi Pekerti Muta’allim terhadap
gurunya, dan Budi Pekerti Muta’allim terhadap pelajarannya (ilmu). Dengan mengabil
“Budi Pekerti Muta’allim”

berakhlakul karimah.

konsep dapat meningkatkan pendidikan pesantren

Nilai-nilai
keislaman
1. HR. Ibnu Majah no. 224
2. QS. Al-Ahzab;53

Pendekatan Arsitektur
Perilaku Kitab Adabu Al-'Alim
wa Al-Muta‘allim dan

Muamalah ma’al Khaliq
(Allah SWT). 3. QS. Ali Imran:159
I |

“Budi Pekerti Muta'allim”

Mendesain rancangan pesantren dengan meningkatkan pendidikan

berakhlakul karimah, keilmuan salaf dan dapat bersaing di tengah
publik, dan dapat menjawab permasalahan perancangan yaitu
pembedaan privasi antara santri putra dan santri putri.

Konsep Tapak Konsep Bentuk Konsep Utilitas

DOTata massa bangunan memusat| [0 Gaya tampilan pada DO Penggunaan sumur galtan

Konsep Ruang

Dadanya ruang informasi pada

Konsep Struktur

O Penggunaan material

asrama untuk memudahkan
apabila ada keperluan, hal ini
diambil dari prinsip
QS. Al-Ahzab:53 untuk menjaga
privasi laki-laki dan perempuan
OKedekatan ruang yang saling
berhubungan untuk memudah-
kan pencapaian, hal ini diambil
dari akhlag pelajar pada diri
sendiri untuk mengatur waktu.
[OPenerapan prinsip kitab untuk
memulyakan guru, oleh karena
itu ruangan belajar didesain

dengan tempat duduk santri

dilantai dan guru dibangku.

pada bangunan masjid.

OPenerapan prinsip kitab kalau

pelajar harus berangkat lebih
awal dari gurunya dengan
adanya Sky Bridge dari asrama
ke Madrasah Diniyvah.

O Penerapan prinsip kitab kalau

pelajar harus diskusi dan
musyawarah, yaitu disediakan-
nya tempat diskusi, seperti
maijlis, ruang baca, santri

corner dan ruang belajar.

OPembedaan sirkulai pejalan

kaki perempuan dan laki-laki
untuk menjaga privasi, hal ini
menerapkan prinsip

Q5.Al-Ahzab:53.

bangunan mengadaptasi
dari tampilan masjid yang
diharapkan dapat me-
ngingatkan pengguna
untuk beribadah dan
muamalah ma’al khaliq

(Allah SWT).
O Bentuk bangunan

mengambil salah satu

bentukan dari masjid.
O Atap bangunan meng-

gunakan dua bentuk atap.

O Penggunaan roster dan

ornamen islam.

dan air PDAM sesuai
dengan kebutuhan,

O Penggunaan resapan
biopori untuk air hujan,
hal ini menerapkan
prinsip pendekatan
mampu berkomunikasi
dengan lingkungannya.

OPenggunaan satu TPA
pada kawasan, hal ini

menerapkan prinsip kitab

yang sesuai dengan SNI.
DO Penggunaan pondasi
sesuai dengan kebutuhan

bangunannya,

untuk mengatur waktunyal

Gambar 5.1 Konsep Dasar
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5.2 Konsep Ruang

ZONA ZONA
LAKI - LAKI PEREMPUAN

Penerapan prinsip kitab
untuk memulyakan guru,
oleh karena itu ruangan
belajar didesain dengan
tempat duduk santri

dilantai dan guru
dibangku. §

Adanya pembatas pada ruang majlis
bersama untuk membatasi antara
santri laki-laki dan perempuan, hal ini ﬂ*ﬂ

diambil dari adab pesantren untuk d Tangga

menjaga pandangan santri.

Konsep Ruang pada perancangan

ini yaitu, edekatan ruang yang

saling berhubungan untuk

memudahkan pencapaian,

hal ini diambil dari akhlag

pelajar pada diri sendiri untuk

mengatur waktu, serta pengguanaan

bentukan masjid pada setiap ruang

yang bertujuan untuk mengingatkan ZONA PEREMPUAN
pengguna tentang muamalah ma'al

khalig (Allah SWT). Madrasah Diniyah

Santriwati Asrama
Santriwati

KONSEP RUANG

Gambar 5.2 Konsep Ruang 1

- Kamar Tidur

: KM dan Jemuran
- Santri Corner
: Pantry

Teras

: Ruang Kelas
. Toilet

: Koridor

. Santri Corner
. Ruang Rapat
: Teras

. Kantor

ooOm>»

rFrRx&-—Tomm
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ZONA LAKI-LAKI

=

et:

- Kamar Tidur

. KM dan Jemuran
. Santri Corner

: Pantry

. Teras

: Ruang Kelas

: Toilet

: Ruang Rapat

: Teras
: Kantor Madrasah Diniyah

Santriwan

“eTIogmmooOomd>

ZONA UMUM

Asrama
Masijid Santriwan
Ket:
: Ruang Kelas
: Kantor

: Toilet LK
: Toilet PR
: Kantin
G: Gudang dan R. Perlengkapan

A
B
C: R. Kepala Sekolah
D
E
F

=
(4]
"

: Ruang Sholat Jamaah

: Ruang Sholat Imam

: Serambi

: Tempat Wudhu dan Toilet LK
: Tempat Wudhu dan Toilet PR
: Ruang Ta'mir

: Ruang Perlengkapan

OoTmMoUoOowD

Madrasah
Tsanawiyah

KONSEP RUANG

Gambar 5.3 Konsep Ruang 2
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5.3 Konsep Bentuk

Transformasi Bentuk Memusat pada masjid g

Bentuk awal diadaptasi Mengalami perubahan Mengalami beberapa
dari blok plan kawasan bentuk massa karena berubahan tata massa
penyesuaiaan kebutuhan karena penambahan
Fasad ruang bangunan fasilitas penunjang

Fasad dan tampilan pada bangunan penggabungan antara prinsip kenyamanan
pengguna dan pengadaptasi dari bentuk-bentukan dari masjid yang diharapkan dapat
mengingatkan pengguna untuk beribadah dan muamalah ma'al khalig (Allah SWT).

Bentuk atap dibuat simple dengan
menyesuaikan bentuk pada setiap bangunan

mﬁmﬁﬁ
umﬁ

—-.___.
1 — _ ! emm——

i

| Ill"tl

! &

Penggunaan

ornamen

islam yang

menyatu

' pada kolom,

- Lh] : = hal ini untuk

F'agar pada lantai dua keatas Adanya beberapa bangunan membuat

digunakan untuk keamanan yang memiliki sky brigde kesan Agung

penguna. Desain pagar ini untuk memudahkan sirkulasi ;

mengadaptasi bentukan masjid  pengguna. Desain sky brigde

yang mengalami perulangan bentuk dibuat simple tapi tetap me- dan sebagai

nonjolkan bentukan dari masjid penambah
nilai estetik.

KONSEP BENTUK

Gambar 5.4 Konsep Bentuk
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5.4 Konsep Tapak

TATA MASSA AKSES DAN SIRKULASII

Penataan massa bangunan memusat i Pembedaan jalur sirkulasi pejalan

pada bangunan masjid, hal ini untuk kaki laki-laki dan jalur sirkulasi

memudahkan seluruh pengguna ke perempuan, hal ini sesuai dengan

masjid dan sebagai penerapan prinsip adab santri untuk menjaga

muamalah maal khaliq (Allah SWT). pandangannya.

Jalur LK

VEG ETAS[ Jalur PR

B Penambahan vegetasi yang dapat
mengurangi kebisingan, intensitas
sinar matahari, seperti pohon ketapang
dan pohon tanjung.

M Penambahan vegetasi untuk peneduh
dan pemecah angin, seperti pohon
mangga dan pohon palem.

WPenempatan lahan parkir hanya
disatu tempat, yaitu bagian barat
tapak supaya tidak menganggu
akses pejalan kaki serta
penerapan adab pesantren dalam
penggunaan kendaraan diarea
pesantren.

[WPenambahan Sky Bridge yang meng

. . hubungkan bangunan asrama dan
madin, sehingga mempermudah sirkulasi santri, hal ini

menerapkan prinsip kitabpelajar harus berangkat lebih
awal dari gurunya.

S ‘ I Pembedaan
' gate entrance
dan gate exit

Gambar 5.5 Konsep Tapak 1
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Memaksimalkan vegetasi

di arah timur bangunan
‘ untuk mengurangi
Penerapkan cross ventilation pada bangunan sehingga . intensitas
terjadi pertukaran udara dari dalam keluar bangunan sinar matahari
serta adanya peningkatan kecepatan udara dan
penurunan suhu ruangan, hal ini menerapkan prinsip

mewadahi aktivitas penghuninya dengan nyaman.

e

Hal ini merupakan
._? penerapan prinsip mampu
berkomunikasi dengan
manusia dan lingkungan

Penggunaan ventilasi berupa
roster pada bagian dalam 43
ruangan (interior}

sehingga mempermudah
sirkulasi dalam ruangan

serta untuk menambah
estetika pada ruangan

Memaksimaikan arah jendela bangunan
ke arah barat untuk memanfaatkan
sinar matahari dipagi hari

IKLIM (MATAHARI)]

IKLIM (ANGIN)

RTH(Ruang Terbuka Hijau)
Ruang Terbuka pada tapak dimanfaatkan
sebagai taman baca, kolam ikan dan lapangan
olahraga. yang dimana dilengkapi dengan
tempat duduk untuk membaca buku, mengobrol
ataupun berdiskusi, hal ini menerapkan prinsip
adab seorang pelajar pada pelajarannya.

IKLIM 1

Pengaturan tapak dengan tata massa banyak

| KEBISINGAN

Pemberian pagar dengan material batu alam
yang disertai vegetasi disebelah barat tapak
vang dapat mengurangi kebisingan, hal ini
menerapkan prinsip mampu r
berkomunikasi dengan lingkungan.

Pemberian vegetasl area baral
yang dapat membantu mengurangi
kebisingan jalan

Memberi vegetasi pada area parkir
untuk mengurangi kebisingan dari
suara kencaraan serla

sebagai peneduh diarea

parkir, hal ini menerap-

kan prinsip mewadahi

sktiviteas penghuninya

dengan nyaman

Gambar 5.6 Konsep Tapak 2
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untuk mempermudah sirkulasi angin

ke seluruh bagian lapak dan penambahan
ruang terbuka hijau di sekeliling bangunan
berfungsi untuk memecah angin

ke seluruh tapak

Penggunaan lubang resapan biopori
pada RTH tapak untuk mempermudah
peresapan air hujan pada tanah, hal ini
menerapkan prinsip pendekatan mampu
berkomunikasi dengan lingkungan.

SEP TAPAK




5.5 Konsep Utilitas

@ Sumber Air/sumur galian
@ Tangki Air
e AliTan Air

em air bersih bersumber pada sumur
g , lalu di distribusikan ke seluroh
bangunan melalui tangki air dan pips

LISTRIK

: Gardu PLN terdekat

: Elekirikal area

: Elektrikal room tiap bangunan
: Snluran listrik

Sumber aliran listrik pada tapak berasal dari
aringan PLN, yang dimana disalurka
gardu PLN terdekat pe
di distribusikan ke set

dari
sckitar tapak, lalu
bangunan pada tapak

AIR KOTOR

@: Sumur Resapan
m Septic Tank
— Selokan
: Aliran Alr

=

Aliran air kotor
dari bangunan

SumLR
RESAPAN

3
BAK KONTROL

Sistem air kotor terbagi menjadi dua yaitu, limbah
cair disalurkan melalui pipa ke selokan, sedangkan
untuk limbah padat disalurkan melalui pipa dan
bak kontrol ke septic tank.

SAMPAH

: Titik-titik Sampah
+ TPS
: Alur Pengangkutan Sampab

h

l'erdapat satu pusat pembuangan
sampah pada zona umum, laki
perempuan. Sehingga peng
sampah ke 1
dan mudah,
ELE P
pembuar

1k titik sampah
ke pusat
1 terla

KONSEP UTILITAS

Gambar 5.7 Konsep Utilitas

91



5.6 Konsep Struktur

UP STRUCTURE

Struktur atap perisai pada bangunan
dengan menggunakan material
baja ringan

MIDDLE STRUCTURE

Struktur kolom
Menggunakan material

beton bertulang o

dan jarak antar HHIM"
kolomnya 4 m x 6 ml

yang sesuai dengan

kebutuhan ruang

Penggunaan pondasi foot plate (cakar ayam) pada
bangunan dua sampai empat lantai dikarenakan
kondisi tanah pada tapak yang baik dan stabil.

Penggunaan pondas:

batu kali untuk bangunan
satu lantai, seperti
perpustakaan, pos satpam
dan lain sebagainnya

KONSEP STRUKTUR

Gambar 5.8 Konsep Struktur
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BAB VI
HASIL PERANCANGAN
6.1 Konsep Perancangan
6.1.1 Konsep Dasar

Konsep dasar yang digunakan dalam Perancangan Pesantren Salaf Darul Ulum
Bangil dengan Pendekatan Arsitektur Perilaku ini yaitu “Budi Pekerti Muta’allim” yang
diambil dari kitab Adabu Al-‘Alim wa Al-Muta’allim.

Konsep “Budi Pekerti Muta’allim” mempunyai beberapa bagian didalamnya, yaitu:
Budi Pekerti Muta’allim terhadap dirinya sendiri, Budi Pekerti Muta’allim terhadap
gurunya, dan Budi Pekerti Muta’allim terhadap pelajarannya (ilmu). Dengan mengabil
“Budi Pekerti Muta’allim”

berakhlakul karimah.

konsep dapat meningkatkan pendidikan pesantren

Nilai-nilai
keislaman
1. HR. Ibnu Majah no. 224

Pendekatan Arsitektur
Perilaku Kitab Adabu Al-"Alim
wa Al-Muta‘allim dan

Muamalah ma’al Khaliq 2. QS. Al-Ahzab:53

(Allah SWT). 3. Q5. Ali Imran;159
I 1

“Budi Pekerti Muta'allim”

Mendesain rancangan pesantren dengan meningkatkan pendidikan
berakhlakul karimah, keilmuan salaf dan dapat bersaing di tengah
publik, dan dapat menjawab permasalahan perancangan yaitu
pembedaan privasi antara santri putra dan santri putri.

Konsep Ruang Konsep Bentuk Konsep Utilitas

DAdanya ruang informasi pada OTata massa bangunan memusat| [0 Gaya tampilan pada O Penggunaan sumur galian

Konsep Struktur
0O Penggunaan material

asrama untuk memudahkan dan air PDAM sesuai

apabila ada keperluan, hal ini
diambil dari prinsip
QS. Al-Ahzab:53 untuk menjaga
privasi laki-laki dan perempuan
OKedekatan ruang yang saling
berhubungan untuk memudah-
kan pencapaian, hal ini diambil
dari akhlaq pelajar pada diri
sendiri untuk mengatur waktu,
OPenerapan prinsip kitab untuk

memulyakan guru, oleh karena
itu ruangan belajar didesain

dengan tempat duduk santri

dilantai dan guru dibangku.

pada bangunan masjid.

OPenerapan prinsip kitab kalau

pelajar harus berangkat lebih
awal dari gurunya dengan
adanya Sky Bridge dari asrama
ke Madrasah Diniyah.

OPenerapan prinsip kitab kalau
pelajar harus diskusi dan
musyawarah, yaitu disediakan-
nya tempat diskusi, seperti
majlis, ruang baca, santri

corner dan ruang belajar.
OPembedaan sirkulai pejalan

kaki perempuan dan laki-laki
untuk menjaga privasi, hal ini
menerapkan prinsip
0Q5.Al-Ahzab:53.

bangunan mengadaptasi
dari tampilan masjid yang|
diharapkan dapat me-
ngingatkan penaguna
untuk beribadah dan
muamalah ma'al khalig
(Allah SWT).

O EBentuk bangunan
mengambil salah satu

bentukan dari masjid.
0 Atap bangunan meng-

gunakan dua bentuk atap.
OPenggunaan roster dan

ornamen islam.

dengan kebutuhan.
OPenggunaan resapan
biopori untuk air hujan,
hal ini menerapkan
prinsip pendekatan
mampu berkomunikasi

dengan lingkungannya.
DOPenggunaan satu TPA

pada kawasan, hal ini

menerapkan prinsip kitab

yang sesuai dengan SNI.
O Penggunaan pondasi
sesuai dengan kebutuhan

bangunannya.

untuk mengatur waktunya

Gambar 6.1 Konsep Dasar

Sumber: Perancangan, 2021
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6.1.2 Konsep Ruang

LEGENDA
& GATE INTRARCE

ZONA
LAKI - LAKI

Penerapan prinsip kitab
untuk memulyakan guru,

’ P " oleh karena itu ruangan

|li‘|

I belajar didesain dengan
L L

tempat duduk santri

dilantai dan guru
dibangku.

Adanya pembatas pada ruang maijlis .

bersama untuk membatasi antara

santri laki-laki dan perempuan, hal ini

diambil dari adab pesantren untuk

menjaga pandangan santri.

Konsep Ruang pada perancangan _ V Ket:

ini Iyartu, edekatan ruang yang e Karnar Tidar
saling berhubungan untuk

memudahkan pencapaian, B KM d?n Jemuran
hal ini diambil dari akhlaq  Wadrasah Diniyah C: Santri Corner
pelajar pada diri sendiri untuk ~ Santiwat D: Pantry
mengatur waktu, serta pengguanaan E: Teras

bentukan masjid pada setiap ruang F : Ruang Kelas
yang bertujuan untuk mengingatkan s";?.,'tﬁ;l];:, G: Toilet
pengguna tentang muamalah ma’al ZONA PEREMPUAN H: Ruang Rapat
khalig (Allah SWT). | - Teras

J . Kantor

Gambar 6.2 Konsep Ruang 1
Sumber: Perancangan, 2021

94



ZONA LAKI-LAKI

Ket:

: Kamar Tidur

: KM dan Jemuran

: Santri Corner

: Pantry

Teras

: Ruang Kelas

- Toilet

: Ruang Rapat

. Teras

: Kantor Madrasah Diniyah
Santriwan

«c—IeTMMmMOOWP

Asrama

ZONA UMUM Santriwan

Masjid

Ket:

- Ruang Kelas

: Kantor

: R. Kepala Sekolah

: Toilet LK

: Toilet PR

- Kantin

: Gudang dan R. Perlengkapan

A
B
c
D
E
F
G

X
o

omMmmooOomP

: Ruang Sholat Jamaah

. Ruang Sholat Imam

: Serambi

: Tempat Wudhu dan Toilet LK
: Tempat Wudhu dan Toilet PR
: Ruang Ta'mir

: Ruang Perlengkapan

Madrasah
Tsanawiyah

KONSEP RUANG

Gambar 6.3 Konsep Ruang 2
Sumber: Perancangan, 2021
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6.1.3 Konsep Bentuk

Transformasi Bentuk Memusat pada masjid ge=y

Bentuk awal diadaptasi Mengalami perubahan Mengalami beberapa
dari blok plan kawasan bentuk massa karena berubahan tata massa
penyesuajaan kebutuhan  karena penambahan
Fasad ruang bangunan fasilitas penunjang

Fasad dan tampilan pada bangunan penggabungan antara prinsip kenyamanan
pengguna dan pengadaptasi dari bentuk-bentukan dari masjid yang diharapkan dapat
mengingatkan pengguna untuk bertibadah dan muamalah ma'al khalig (Allah SWT).

Bentuk atap dibuat simple dengan
menyesuaikan bentuk pada setiap bangunan

= T A
‘f |
=N
|

l

JiC!

Penggunaan
ornamen
islam yang
menyatu
pada kolom,

Pagar pada lantai dua keatas Adanya beberapa bangunan
digunakan untuk keamanan yang memiliki sky brigde
penguna. Desain pagar ini untuk memudahkan sirkulasi

mengadaptasi bentukan masjid  pengguna. Desain sky brigde
yang mengalami perulangan bentuk dibuat simple tapi tetap me- dan sebagai

nonjolkan bentukan dari masjid penambah
nilai estetik.

KONSEP BENTUK

Gambar 6.4 Konsep Bentuk
Sumber: Perancangan, 2021
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6.1.4 Konsep Tapak

TATA MASSA AKSES DAN SIRKULASI
Penataan massa bangunan memusat [ Pembedaan jalur sirkulasi pejalan
pada bangunan masjid, hal ini untuk kaki laki-laki dan jalur sirkulasi
memudahkan seluruh pengguna ke perempuan, hal ini sesuai dengan
masjid dan sebagai penerapan prinsip adab santri untuk menjaga

muamalah maal khalig (Allah SWT). pandangannya.

Jalur LK

VEGETASI Jalur PR

I Penambahan vegetasi yang dapat
mengurangi kebisingan, intensitas -
sinar matahari, seperti pohon ketapang
dan pohon tanjung.

Il Penambahan vegetasi untuk peneduh
dan pemecah angin, seperti pohon
mangga dan pohon palem.

[ Penempatan lahan parkir hanya
disatu tempat, yaitu bagian barat
tapak supaya tidak menganggu
akses pejalan kaki serta
penerapan adab pesantren dalam
penggunaan kendaraan diarea
pesantren.

[ Penambahan Sky Bridge yang meng

hubungkan bangunan asrama dan
madin, sehingga mempermudah sirkulasi santri, hal ini

menerapkan prinsip kitabpelajar harus berangkat lebih
awal dari gurunya.

_— y- ) | Pembedaan
gate entrance

dan gate exit

4

Gambar 6.5 Konsep Tapak 1
Sumber: Perancangan, 2021
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Memaksimalkan vegetasi
di arah timur bangunan
untuk mengurangi

Penerapkan cross ventilation pada bangunan sehingga intensitas
terjadi pertukaran udara darl dalam keluar bangunan n | sinar matahari
serta adanya peningkatan kecepatan udara dan

penurunan suhu ruangan, hal Ini menerapkan prinsip

mewadahi aktivitas penghuninya dengan nyaman.

P ilasi B IHaI ini merupakan
. ﬂrl'gl‘_!'-'";s”b\’eu?gr:’l Brr:UDa " \ penerapan prinsip mampu
osler paga bag ala i ! berkomunikasi dengan

ruangan {interiar) -+
sehingga mempermudah § manusia dan [ingkungan

:::cl:liz:ﬁ:i;n;nl:;r;g:ﬂ f 1 Memaksimalkan arah jendela bangunan
estetika pada ruangan KT E ke arah barat untuk memanfaatkan
sinar matahari dipagi hari

[KLIM (MATAHARI))

IKLIM (ANGIN)

RTH(Ruang Terbuka Hijau)

Ruang Terbuka pada tapak dimanfaatkan
sebagai taman baca, kolam ikan dan lapangan
olahraga. yang dimana dilengkapi dengan
tempat duduk untuk membaca buku, mengobrol
ataupun berdiskusi, hal ini menerapkan prinsip
adab seorang pelajar pada pelajarannya

IKEBISINGAN = IKLIM |

Pengaturan tapak dengan tata massa banyak

Pambarian pagar dengan material batu alam " = untuk mempermudah sirkulasi angin
yang disertai vegetasi disebelah barat tapak ke seluruh baglan tapak dan penambahan

yang dapat mengurangl kebisingan, hal ini , ruang lerbuka hijau di sekeliling bangunan
menerapkan prinsip mampu = ——— perfungsi untuk memecah angin
berkomunikasi dengan lingkungan. Member| vegetasi pada area parkir ke seluruh tapak
1 untuk mengurangi kebisingan dari
suara kendaraan serta
sebagai peneduh diarea
parkir, hal ini menarap-
kan prinsip mewadahi
aktivitas penghuninya
dengan nyaman

Pemberian vegetasi area barat
yang dapat mambantu mengurang

kebisingan jalan
: Penggunaan |ubang resapan biopori
pada RTH tapak untuk mempermudah
peresapan air hujan pada tanah, hal ini
menerapkan prinsip pendekatan mampu
berkomunikasi dengan lingkungan.

KONSEP TAPAK

Gambar 6.6 Konsep Tapak 2
Sumber: Perancangan, 2021
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6.1.5 Konsep Utilitas

AIR BERSIH AIR KOTOR

@ Sumur Resapan
m: Septic Tank
@ Sumber Air'sumur galian —  Selokan
@ Tangki Aur Aliran Air

Aliran air kotor
= Aliran Aar

dart baugunan

Sistem air bersih bersumber pada sumur
galian, lalu di distribusikan ke selurub MR
& M & RESARAN
bangunan me tangki air dan pipa air. =
W

Bax KGWTROL BAK RORTROL

LISTRIK SAMPAH

B : Titik-titik Sampah
B TPs

—— :tAlur Pengangkutan Sampab

A Y

lektrikal ares
lektrikal room tiap bangunan

lerdapat satu pusat pembuangan
— ¢ Saluran listrik

sampah pada zona umum, laki-laki dan
perempuan hingga pengangkutan
ran listrik pada tapak he 1d sumpah Ke luar kaw n lebih efektif
jaringan PLN, vang dimana disalurkan da dan mudah, namun jarak titik sampah
pada zona perempuan ke pusat

di distribusikan ke setiap bangunan pada tapak pembuangan terlalu jauh.

KONSEP UTILITAS

Gambar 6.7 Konsep Utilitas
Sumber: Perancangan, 2021
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6.1.6 Konsep Struktur

; UP STRUCTURE
Struktur atap perisai pada bangunan

dengan menggunakan material
baja ringan

MIDDLE STRUCTURE

Struktur kolom

Menggunakan material

beton bertulang

dan jarak antar

kolomnya 4 m x 6 m.

yang sesuai dengan

kebutuhan ruang 1 : I||Eﬂl||

j'li\'%ﬂll\

Penggunaan pondasi foot plate (cakar ayam) pada
bangunan dua sampai empat lantai dikarenakan
kondisi tanah pada tapak yang baik dan stabil.

Penggunaan pondasi

batu kali untuk bangunan
satu lantai, seperti
perpustakaan, pos satpam
dan lain sebagainnya

KONSEP STRUKTUR

Gambar 6.8 Konsep Struktur
Sumber: Perancangan, 2021
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6.2 Hasil Perancangan

Pada sub bab ini menjelaskan hasil dari Perancangan Pesantren Salaf Darul Ulum
Bangil dengan Pendekatan Arsitektur Perilaku, seperti hasil rancangan kawasan, hasil
rancangan bangunan dan lain sebagainnya.
6.2.1 Hasil Rancangan Kawasan

Pada hasil rancangan kawasan Pesantren Salaf Darul Ulum yang terletak di Bangil
Kabupaten Pasuruan dijabarkan dalam bentuk gambar site plan, layout plan, tampak
kawasan dan potongan kawasan.

a. Site Plan dan Layout Plan

GRIYA BAFIRA

PT MISWAK LITAMA,

SITE PLAN

Gambar 6.9 Site Plan
Sumber: Perancangan, 2021
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GRITA SAFIRA
PERKAME | INGAN
VIARGA

PEBANTREN SALAF

PT. MISWAK UTAKMA

LAHAN PERSAWAHAN

Gambar 6.10 Layout Plan
Sumber: Perancangan, 2021

Pada site plan dan layout plan perancangan pesantren ini adanya penataan
orientasi bangunan, penataan sirkulasi, pemanfaatan ruang terbuka, atap bangunan,
dan ruangan dalam setiap bangunan. Dalam penataan hal tersebut mempertimbangkan

kenyamanan pengguna dan privasi antara laki-laki dan wanita.

b. Tampak Kawasan

Pada tampak depan kawasan menunjukan visual kawasan dari arah selatan yang
mana berbatasan dengan jalan sepat. Pada tampak kawasan disini terlihat fasad antar
bangunan memiliki kesmaan seperti, penggunaan bentuk ornamen islam, penggunaan

jendela dengan bentuk yang sama.

g & & waly sy s I

TAMPAK DEPAN KAWASAN

Gambar 6.11 Tampak Depan Kawasan
Sumber: Perancangan, 2021
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Pada tampak samping kawasan menunjukan visual kawasan dari arah timur yang
mana berbatasan dengan perkampungan warga. Pada tampak kawasan disini terlihat
fasad antar bangunan memiliki kesmaan seperti, penggunaan bentuk ornamen islam,

penggunaan jendela dengan bentuk yang sama.

N W W |
| [P |
e (8 | A

wa AN

TAMPAK SAMPING KAWASAN

Gambar 6.12 Tampak Samping Kawasan
Sumber: Perancangan, 2021

c. Potonngan Kawasan
Potongan kawasan pada rancangan pesantren ini terbagi menjadi dua, yaitu

potongan A-A’ kawasan dan potongan B-B’ kawasan, adapun sebagai berikut:

1o/ P
iy HLORE™ & |

Gambar 6.13 Potongan A-A’ Kawasan
Sumber: Perancangan, 2021
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POTONGAN B-B KAWASAN

Gambar 6.14 Potongan B-B’ Kawasan
Sumber: Perancangan, 2021

6.2.2 Hasil Rancangan Bangunan

Pada hasil rancangan bangunan Pesantren Salaf Darul Ulum dijabarkan dalam
bentuk gambar denah, tampak, dan potongan bangunan. Pada penggambaran denah
bangunan disesuaikan dengan fungsi pengunanya dan perilaku penggunannya,
sendangkan pada gambar tampak bangunan menggabungkan antara prinsip kenyamanan
dan mengadaptasi dari bentukan-bentukan masjid di Indonesia, serta adanya kesatuan
dan keselarasan fasad pada setiap bangunannya.

a. Denah, Tampak dan Potongan Bangunan Asrama

|l-| |DEMAH LANTAI 1 ASRAMA SANTRIWAN
._S-K--‘. '.\"‘ -'-‘-H.i- e —————.

Gambar 6.15 Denah lantai 1 asrama santriwan
Sumber: Perancangan, 2021
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Pada denah asrama santriwan dan santriwati, yang dimana denahnya berjenis
denah tipikal sehingga untuk pengaturan ruang dari lantai satu sampai lantai empat

mempunyai pengaturan ruang yang sama.

I:l bEN.I.H LANTAI 2 « 4 ASRANA SANTRIVAN
TEALA T 4B

Gambar 6.16 Denah lantai 2-4 asrama santriwan
Sumber: Perancangan, 2021

f DEMAH LARTAI 1 ASRAMS SANTRIWATI
SHALA 1450

Gambar 6.17 Denah lantai 1 asrama santriwati
Sumber: Perancangan, 2021

105



Pada denah asrama santriwan dan santriwati terdiri dari ruang kamar tidur, kamar
mandi, jemuran, santri corner. Terdapat dua jenis tangga pada bangunan ini, yang
pertama merupakan tangga utama yang terletak di center bangunan, yang kedua
merupakan tangga darurat yang terletak diujung bangunan, hal ini untuk memudahkan
sirkulasi penggunannya serta penerapan prinsip kitab untuk mempergunakan waktu

dengan sebaik mungkin.

DENAH LANTAI 2-4 ASRAMA SANTRIWATI

—T EKALA 1 ;450

Gambar 6.18 Denah lantai 2-4 asrama santriwati
Sumber: Perancangan, 2021

Gambar 6.19 Tampak Depan Asrama
Sumber: Perancangan, 2021
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Gambar 6.20 Tampak Belakang Asrama
Sumber: Perancangan, 2021

TAMPAK SAMPING ASRAMA

Gambar 6.21 Tampak Samping Asrama
Sumber: Perancangan, 2021

Pada gambar diatas merupakan gambar tampak asrama yang dimana
menggabungkan antara prinsip kenyamanan dan mengadaptasi dari bentukan-bentukan
masjid di Indonesia seperti penggunaan ornamen islam, serta adanya keselarasan fasad

pada bangunan lainnya di perancangan pesantren ini.
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Gambar 6.22 Potongan A-A’ Asrama

Sumber: Perancangan, 2021
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Gambar 6.23 Potongan B-B’ Asrama
Sumber: Perancangan, 2021
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b. Denah, Tampak dan Potongan Bangunan Masjid

Pada denah lantai satu masjid digunakan sebagai area laki-laki yang dimana terdiri
dari ruang jama’ah laki-laki, ruang iman, ruang takmir, serambi, ruang perlengkapan,
tempat wudhu dan toilet. Sedangkan untuk lantai dua masjid dikhususkan untuk area

perempuan hal ini agar menjaga privasi perempuan maupun laki-laki.

ETCDAN LANTA T MASIL DENAH LANTAI 2 MASJID
PRALE, 1140 SKALA t 450

Gambar 6.24 Denah Masjid
Sumber: Perancangan, 2021

L2

TAMPAK DEPAN MASJID

Gambar 6.25 Tampak Depan Masjid
Sumber: Perancangan, 2021
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TAMPAK BELAKANG MASJID

Gambar 6.26 Tampak Belakang Masjid
Sumber: Perancangan, 2021

Pada gambar diatas merupakan gambar tampak masjid yang dimana mengadaptasi
dari bentukan-bentukan masjid pada umumnya di Indonesia seperti penggunaan
ornamen islam, perulangan bentuk yang sama, serta adanya kesamaan fasad pada

bangunan lainnya di perancangan pesantren ini.

Gambar 6.27 Potongan A-A’ Masjid
Sumber: Perancangan, 2021
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Gambar 6.28 Potongan B-B’ Masjid
Sumber: Perancangan, 2021

c. Denah, Tampak dan Potongan Bangunan Madrasah Diniyah

Pada denah lantai satu madrasah diniyah terdapat ruang kelas belajar, kantor,
gudang, toilet dan santri corner, sedangkan untuk lantai dua terdapat ruang kelas
belajar dan ruang majlis. Denah madrasah diniyah santriwan dan santriwati dibuat
sama, hanya saja penataan massa pada tapak perancangan yang dibedakan, hal ini

menyesuaikan kesesuaian dengan bangunan asrama santriwan dan santriwati.

|-| DENAH LANTAL 1 MADIN LK
..... e

AL T

Gambar 6.29 Denah Lantai 1 Madin Santriwan
Sumber: Perancangan, 2021
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- [pENAH LANTAL 2 MADIN LK
| EALA C4sD

Gambar 6.30 Denah Lantai 2 Madin Santriwan
Sumber: Perancangan, 2021

Terdapat dua jenis tangga pada bangunan madrasah diniyah ini, yang pertama
merupakan tangga utama yang terletak di center bangunan, yang kedua merupakan
tangga darurat yang terletak diujung bangunan, serta adanya jembatan antar bangunan

untuk memudahkan sirkulasi penggunannya serta penerapan prinsip kitab untuk

mempergunakan waktu dengan sebaik mungkin.
¥ _ g b .

| CEMAH LAMTAI | MADIN PR

SHALR 1 450

Gambar 6.31 Denah Lantai 1 Madin Santriwati
Sumber: Perancangan, 2021
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[ [ IpEnan Lanta 2mann PR
50

ShALA T - 4

Gambar 6.31 Denah Lantai 2 Madin Santriwati
Sumber: Perancangan, 2021

Pada gambar dibawah ini merupakan gambar tampak madrasah diniyah yang
dimana fasad bangunan dibuat sama dengan bangunan asrama agar adanya kesatuan
dan keselarasan fasad antar bangunan di perancangan pesantren ini, vyaitu
menggabungkan antara prinsip kenyamanan dan mengadaptasi dari bentukan-bentukan

masjid di Indonesia seperti penggunaan ornamen islam.
==

TAMPAK DEPAN MADRASAH DINIYAH

Gambar 6.32 Tampak Depan Madin
Sumber: Perancangan, 2021
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Gambar 6.33 Tampak Belakang Madin
Sumber: Perancangan, 2021

N

Gambar 6.34 Potongan A-A’ Madin
Sumber: Perancangan, 2021

il el k. 3 v
Gambar 6.35 Potongan B-B’ Madin
Sumber: Perancangan, 2021

114



d. Denah, Tampak dan Potongan Bangunan Madrasah Tsanawiyah

Pada denah lantai satu madrasah tsanawiyah terdapat ruang kelas belajar, kantor,
ruang kepala sekolah, gudang, toilet, ruang OSIS, UKS, kantin dan ruang perlengkapan,
sedangkan untuk lantai dua terdapat ruang kelas belajar dan balkon yang difungsikan

sebagai ruang komunal, hal ini menerapkan prinsip kitab berdiskusi antar pelajar.

T
Ll | =) 1 .

- E oEm mm Em Ew e - P omw o
- o o Em Em 20 = e . m owm o mm mw

~  |DENAH LANTA 1 MTS
SEALM 1 250

Gambar 6.36 Denah Lantai 1 MTs
Sumber: Perancangan, 2021

—--F-—-—..
e
. B N B S .

n DENAH LANTAL 2 MTS
SRALA Y, A50

Gambar 6.37 Denah Lantai 2 MTs
Sumber: Perancangan, 2021
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TAMPAK DEPAN MTS DAN AULA

Gambar 6.38 Tampak Depan MTs
Sumber: Perancangan, 2021

TAMPAK SAMPING MTS DAN AULA

Gambar 6.39 Tampak Samping MTs
Sumber: Perancangan, 2021

Pada gambar diatas merupakan gambar tampak madrasah tsanawiyah yang dimana
fasad bangunan dibuat sama dengan bangunan asrama dan madin agar adanya kesatuan
dan keselarasan fasad antar bangunan di perancangan pesantren ini, vyaitu
menggabungkan antara prinsip kenyamanan dan mengadaptasi dari bentukan-bentukan

masjid di Indonesia seperti penggunaan ornamen islam.
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Gambar 6.40 Potongan A-A’ MTs
Sumber: Perancangan, 2021

Gambar6.41 Potongan B-B’ MTs
Sumber: Perancangan, 2021

6.2.3 Perspektif
Pada rancangan Pesantren Salaf Darul Ulum ini terdapat gambar perspektif
eksterior dan gambar perspektif interior yang mana difungsikan untuk penjabaran

bangunan pesantren ini.
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a. Perspektif Eksterior

Pada gambar dibawah ini merupakan gambar perspektif kawasan dengan sudut
pandang mata manusia, pada gambar dibawah terlihat ruang terbuka hijau dan lahan
parkir yang menghadap ke jalan utama tapak, hal ini untuk memudahkan pencapaian ke
tapak perancanagan serta pemanfaatan ruang terbuka hijau untuk mengurangi

kebisingan.

Gambar 6.42 Perspektif Eksterior Mata Manusia Kawasan
Sumber: Perancangan, 2021

Pada gambar dibawah ini merupakan gambar perspektif kawasan dengan sudut
pandang mata burung, pada gambar dibawah terlihat penataan massa bangunan pada
tapak yang mana bangunan diletakkan menjauh dari jalan utama untuk mengurangi
kebisingan, serta penataan massa bangunan memusat pada masjid untuk memudahkan
pencapaian pengguna dalam tapak ke masjid, hal ini menerapkan prinsip muamalah

ma’al khaliq

Gambar 6.43 Perspektif Eksterior Mata Burung Kawasan
Sumber: Perancangan, 2021
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Gambar 6.44 Perspektif Eksterior MTs

Sumber: Perancangan, 2021
Pada gambar diatas merupakan perspektif eksterior madrasah tsanawiyah yang
dimana terlihat fasad bangunan madrasah tsanawiyah yaitu penggabungan antara
prinsip kenyamanan dan mengadaptasi dari bentukan-bentukan masjid di Indonesia

seperti penggunaan ornamen islam.

Gambar 6.45 Perspektif Eksterior Masjid
Sumber: Perancangan, 2021
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Gambar 6.46 Perspektif Eksterior Asrama_
Sumber: Perancangan, 2021

Gambar 6.47 Perspektif Eksterior Asrama 2
Sumber: Perancangan, 2021

Pada gambar diatas merupakan perspektif eksterior asrama santriwan pada siang
hari dan malam hari, yang dimana terlihat fasad bangunan yang menggabungkan antara
prinsip kenyamanan dengan adanya pagar atau pengaman lantai dua sampai empat dan
mengadaptasi dari bentukan-bentukan masjid di Indonesia seperti penggunaan ornamen

islam, serta perulangan bentuk yang sama.
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Gambar 6.48 Perspektif Eksterior Madi
Sumber: Perancangan, 2021

Gambar 6.49 Perspektif Eksterior Madin Santriwati
Sumber: Perancangan, 2021

Pada gambar diatas merupakan perspektif eksterior madrasah diniyah santriwan

dan madrasah diniyah santriwati, yang mana terlihat pada depan madrasah diniyah

dimanfaatkan sebagai ruang berkumpul seperti taman maupun ruang olahraga.

b. Perspektif Interior

Gambar 6.50 Perspektif Interior 1 TL Madin
Sumber: Perancangan, 2021
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Gambar 6.51 Perspektif Interior 2 TL Madin
Sumber: Perancangan, 2021

Pada gambar diatas merupakan gambar perspektif interior madrasah diniyah, yang
mana terlihat pada ruang kelas madin, setting perabot menggunakan prinsip
memulyakan gurunya, yaitu tempat duduk pelajar dibuat lesehan sedangkan tempat

duduk pengajar diatas bangku yang disertai meja.

1.' ¢

25 .‘_. = 2 '_:_ —
Gambar 6.52 Perspektif Interior 2 TL Kamar Asrama
Sumber: Perancangan, 2021

Gambar 6.53 Perspektif Interior 1 TL Kamar Asrama
Sumber: Perancangan, 2021
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Pada gambar diatas merupakan gambar perspektif interior asrama, yang mana
terlihat pada kamar tidur, penggunaan tempat tidur bertingkat dua untuk penghematan
tempat serta adanya ruang komunal yang dapat difungsikan sebagai ruang berkumpul,

berdiskusi dan belajar.

6.2.4 Detail Lansekap

Detail Lansekap pada rancangan pesantren salaf ini berupa pemanfaatan ruang
terbuka sebagai taman baca, lapangan olahraga, parkiran kendaraan dan lain
sebagainya. Pemanfaatan ruang terbuka pada lansekap tersebut bertujuan untuk
mewadai tempat berdiskusi, komunal dan bersosialisasi antar penggunanya. Selain
pemanfaatan ruang terbuka pada lansekap terdapat juga jembatan penghubung antar

bangunan untuk mempermudah sirkulasi pengguna.

Gambar 6.54 Taman Baca
Sumber: Perancangan, 2021

Pada gambar diatas merupakan gambar lansekap kawasan samping masjid, yang
mana terlihat difungsikan sebagai taman baca untuk menerapkan prinsip muamalah

ma’an naas.

. L _.J—M
Gambar 6.55 Ruang berkumpul dan tempat olahraga PR
Sumber: Perancangan, 2021
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Gabér 6.56 Rua“ng bérkhfnpﬂl dérn Mtempa-t 6[ahfa§a LK ‘
Sumber: Perancangan, 2021

Pada gambar diatas merupakan gambar lansekap kawasan depan madin sntriwati
dan depan madin santriwan, yang mana terlihat difungsikan sebagai ruang berkumpul

dan tempat olahraga.

Gambar 6.57 Parkiran Kendaraan
Sumber: Perancangan, 2021

Pada gambar diatas merupakan gambar lansekap depan kawasan yang mana
difungsikan sebagai tempat parkir kendaraan yang disertai dengan vegetasi berupa
pohon bertajuk besar untuk mengurangi intensitas cahaya matahari serta mengurangi

kebisingan kendaraan.
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Gambar 6.58 Jembatan penghubung antar bangunan
Sumber: Perancangan, 2021

Pada gambar diatas merupakan gambar jembatan penghubung antar bangunan
untuk mempermudah sirkulasi pengguna, hal ini untuk menerapkan prinsip kitab untuk
tidak menggunakan waktu dengan sebaik mungkin serta dengan adanya jembatan

penghibung supaya pelajar datang lebih awal dari pengajarnya.

GATE ENTERENCE

GATE EXIT

Gambar 6.59 Gate enterence and gate exit
Sumber: Perancangan, 2021
Pada gambar diatas merupakan gambar detail gate enterence dan gate exit pada

perancangan pesantren ini, yang mana keduanya didesain hampir sama serta adanya

ornamen islam supaya menyatu dengan bangunan pada perancangan ini.

125



6.3 Gambar Kerja

Pada hasil rancangan Pesantren Salaf Darul Ulum yang terletak di Bangil
Kabupaten Pasuruan dijabarkan juga dalam bentuk gambar kerja denah, tampak dan
potongan pada setiap bangunannya.
a. Denah, Tampak dan Potongan Bangunan Asrama

Berikut ini merupakan gambar kerja asrama santriwan dan santriwati, untuk
pertama yaitu gambar denah asrama yang mana pada lantai terdiri dari ruang kamar
tidur, kamar mandi, jemuran, santri corner. Terdapat dua jenis tangga pada bangunan
ini, yang pertama merupakan tangga utama yang terletak di center bangunan, yang
kedua merupakan tangga darurat yang terletak diujung bangunan, hal ini untuk
memudahkan sirkulasi penggunannya serta penerapan prinsip kitab untuk
mempergunakan waktu dengan sebaik mungkin. Pada denah dibawah terlihat memiliki

ukuran kolom struktur yang sama yaitu ukuran 70 cm x 70 cm dengan jarak 6 m x 8 m.

Gambar 6.60 Denah Asrama LK lantai 1
Sumber: Perancangan, 2021
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Gambar 6.61 Denah Asrama LK lantai 2
Sumber: Perancangan, 2021

Pada denah asrama santriwan dan santriwati, yang dimana denahnya berjenis
denah tipikal sehingga untuk pengaturan ruang dari lantai satu sampai lantai empat
mempunyai pengaturan ruang yang sama.

Gambar 6.62 Denah Asrama PR lantai 1
Sumber: Perancangan, 2021
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Gambar 6.63 Denah Asrama PR lantai 2
Sumber: Perancangan, 2021

Pada gambar bawah ini merupakan gambar kerja tampak asrama yang dimana
menggabungkan antara prinsip kenyamanan dan mengadaptasi dari bentukan-bentukan
masjid di Indonesia seperti penggunaan ornamen islam, serta adanya keselarasan fasad

pada bangunan lainnya di perancangan pesantren ini.

T
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Gambar 6.64 Tampak Depan Asrama
Sumber: Perancangan, 2021
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Gambar 6.65 Tampak Belakang Asrama
Sumber: Perancangan, 2021
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Gambar 6.66 Tampak Samping Asrama
Sumber: Perancangan, 2021
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Gambar 6.67 Potongan A-A Asrama
Sumber: Perancangan, 2021

£l

|POTONGAN B-B ASRAMA
SHALA 1 450

Gambar 6.68 Potongan B-B Asrama
Sumber: Perancangan, 2021

b. Denah, Tampak dan Potongan Bangunan MTs dan Aula

Berikut ini merupakan gambar kerja madrasah tsanawiyah dan aula yang dimana
pada lantai satu terdapat aula, gudang, toilet, ruang OSIS, UKS, kantin dan ruang
perlengkapan. Sedangkan untuk lantai dua terdapat ruang kelas belajar, kantor, ruang

kepala sekolah dan balkon, pada lantai tiga terdapat ruang kelas belajar, perpustakaan
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dan balkon yang difungsikan sebagai ruang komunal yang disertai pengawaman berupa
pagar, hal ini menerapkan prinsip kitab berdiskusi antar pelajar. Pada denah dibawah
terlihat memiliki ukuran kolom struktur yang sama yaitu ukuran 50 cm x 50 cm dengan

jarak 9 m x 8 m.
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Gambar 6.69 Denah Lantai 1 MTS dan Aula
Sumber: Perancangan, 2021

§ {7 DENAH LANTA: Z MTS DAN AULA
. aoaren

Gambar 6.70 Denah Lantai 2 MTS dan Aula
Sumber: Perancangan, 2021
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Gambar 6.71 Denah Lantai 3 MTS dan Aula
Sumber: Perancangan, 2021

Pada gambar dibawah ini merupakan gambar kerja tampak madrasah tsanawiyah
yang dimana fasad bangunan dibuat sama dengan bangunan asrama agar adanya
kesatuan dan keselarasan fasad antar bangunan di perancangan pesantren ini, yaitu
penggunaan ornamen islam dan penggunaan perulangan bentuk yang sama pada jendela

bangunan madrasah tsanwiyah.

TAMPAK DEPAN MTS DAN AULA
ERALA T &l

Gambar 6.72 Tampak Depan MTS dan Aula
Sumber: Perancangan, 2021

il

TAMPAK SAMPING MTS DAMN AULA
SWALA T 20

Gambar 6.73 Tampak Samping MTS dan Aula
Sumber: Perancangan, 2021
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Pada gambar dibawah ini merupakan gambar kerja potongan madrasah tsanawiyah
yang dimana penggunaan pondasi foot plate pada bangunannya dikarenakan tanah
ditapak cukup baik dan stabil, sehingga diperkirakan dengan menggunakan pondasi foot

plate struktur kuat untuk bangunan tiga lantai.

Bt = g i

_lPoToNGAN A4 4TS DANALLA
St 430

Gambar 6.74 Potongan A-A MTS dan Aula
Sumber: Perancangan, 2021

| POTONGANE-BMTS DAN AULA

Gambar 6.75 Potongan B-B MTS dan Aula
Sumber: Perancangan, 2021

c. Denah, Tampak dan Potongan Bangunan Masjid

" |DENAH LANTAI 1 MASJID
SALA T 400

Gambar 6.75 Denah Masjid lantai 1
Sumber: Perancangan, 2021
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|k LanTAl 2 MASID

Gambar 6.76 Denah Masjid lantai 2
Sumber: Perancangan, 2021

Gambar diatas merupakan gambar kerja bangunan masjid, yang dimana pada
denah lantai satu masjid digunakan sebagai area laki-laki yang dimana terdiri dari
ruang jama’ah laki-laki, ruang iman, ruang takmir, serambi, ruang perlengkapan,
tempat wudhu dan toilet. Sedangkan untuk lantai dua masjid dikhususkan untuk area
perempuan hal ini agar menjaga privasi perempuan maupun laki-laki. Pada denah

diatas terlihat memiliki ukuran kolom struktur yang sama yaitu ukuran 30 cm x 30 cm.

TAMPAK DEPAN MASJID
SCALA 1 A50

Gambar 6.77 Tampak Depan Masjid
Sumber: Perancangan, 2021

TAMPAK BELAANG MASJID
AT a

Gambar 6.78 Tampak Depan Masjid
Sumber: Perancangan, 2021
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Pada gambar dibawah ini merupakan gambar kerja potongan masjid yang dimana
penggunaan pondasi foot plate pada bangunannya dikarenakan tanah ditapak cukup
baik dan stabil, dengan menggunakan pondasi foot plate tersebut struktur kuat untuk

bangunan dua lantai.

A ruﬂﬁ‘ﬁfﬂu&r@"&rﬁlﬁr

| POTONGAN A-& MASID
LT ERALA 1 450

Gambar 6.79 Potongan A-A Masjid
Sumber: Perancangan, 2021

¥

| |PoTonGAN B8 MASID
TGRALA 1 430

Gambar 6.80 Potongan A-A Masjid
Sumber: Perancangan, 2021

d. Denah, Tampak dan Potongan Bangunan Madin

Gambar dibawah ini merupakan gambar kerja denah lantai satu madrasah diniyah
yang mana terdapat ruang kelas belajar, kantor, gudang, toilet dan santri corner,
sedangkan untuk lantai dua terdapat ruang kelas belajar dan ruang majlis. Denah
madrasah diniyah santriwan dan santriwati dibuat sama, hanya saja penataan massa
pada tapak perancangan yang dibedakan, hal ini menyesuaikan kesesuaian dengan
bangunan asrama santriwan dan santriwati. Pada denah dibawah terlihat memiliki

ukuran kolom struktur yang sama yaitu ukuran 30 cm x 30 cm.
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Gambar 6.81 Denah Lantai 1 Madin LK
Sumber: Perancangan, 2021
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Gambar 6.82 Denah Lantai 2 Madin L

Sumber: Perancangan, 2021

Terdapat dua jenis tangga pada bangunan madrasah diniyah ini, yang pertama

merupakan tangga utama yang terletak di center bangunan, yang kedua merupakan

tangga darurat yang terletak diujung bangunan, serta adanya jembatan antar bangunan

untuk memudahkan sirkulasi penggunannya.

$ S

Sumber: Perancangan, 2021
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Gambar 6.83 Denah Lantai 1 Madin PR
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Gambar 6.84 Denah Lantai 2 Madin PR
Sumber: Perancangan, 2021

CENAHLANTALT MADIN PR

Pada gambar dibawah ini merupakan gambar kerja tampak madrasah diniyah yang
dimana fasad bangunan dibuat sama dengan bangunan asrama dan madrasah
tsanawiyah agar adanya kesatuan dan keselarasan fasad antar bangunan di perancangan
pesantren ini, yaitu menggabungkan antara prinsip kenyamanan dan mengadaptasi dari

bentukan-bentukan masjid di Indonesia seperti penggunaan ornamen islam.

|TAMPAK DEPAN MADIN
TEHALA 1 A0

Gambar 6.85 Tampak Depan Madin
Sumber: Perancangan, 2021

TAMPAK SAMPING MADEN
TERALA T 6

Gambar 6.86 Tampak Samping Madin
Sumber: Perancangan, 2021
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Pada gambar dibawah ini merupakan gambar kerja potongan madrasah diniyah yang
dimana penggunaan pondasi foot plate pada bangunannya dikarenakan tanah ditapak

cukup baik dan stabil, dengan menggunakan pondasi foot plate tersebut struktur kuat

untuk bangunan dua lantai.

FOTONGAN A-A MADRASAH DINFYAH
AN 1 4m

Gambar 6.87 Potongan A-A Madin
Sumber: Perancangan, 2021

__ FOTONGAN £.8 MADRASAH DINIYAH
T SRALA 11450,

Gambar 6.88 Potongan B-B Madin
Sumber: Perancangan, 2021
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“Halaman sengaja dikosongkan”
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BAB VII
PENUTUPAN
7.1 Kesimpulan

Perancangan Pesantren Salaf Darul Ulum di Bangil Pasuruan ini merupakan
perancangan sebuah lembaga pendidikan yang menghadirkan sebuah pesantren yang
bernuansa islami berbasis salaf dengan menerapkan prinsip-prinsip akhlak dari kitab
Adabu Al-‘Alim wa Al-Muta’allim karya Hadratus Syaikh KH. Hasyim Asy’ari yang dimana
mempertimbangkan perilaku atau budi pekerti pelajar (penuntut ilmu) dan pengajar
(kiai, ustadz, ustadzah), seperti suasana lingkungan yang dapat membentuk budi
pekerti yang baik contohnya menempatkan masjid bangunan masjid di pusat lingkungan
pesantren, pemilihan warna bangunan yang tepat untuk membentuk kepribadian
pengguna.

Mengatur sirkulasi ‘alim (pengajar) dan pelajar dengan tepat contohnya
pembedaan jalur sirkulasi laki-laki dan perempuan yang jelas dan sesuai dengan
karakter laki-laki dan perempuan, misalnya jalur sirkulasi perempuan didesain lebih
privat daripada jalur laki-laki. Sehingga dapat menghasilkan sebuah tempat pendidikan
yang nyaman bagi penggunanya dalam menuntut ilmu dan dapat mengamalkan ilmunya
yang sesuai ajaran pada kitab Adabu Al-‘Alim wa Al-Muta’allim. Perancangan pesantren
ini selain berfungsi sebagai tempat untuk menuntut ilmu, pesantren ini juga
menyediakan area komunal indoor dan outdoor yang bisa mewadahi kegiatan santri
seperti taman, gazebo, dan lain sebagainnya untuk santri sampai orang tua santri

sebagai tempat untuk belajar dan berinteraksi antar pengguna.

7.2 Saran
Beberapa saran yang dapat penulis berikan dalam Perancangan Pesantren Salaf

Darul Ulum di Bangil dengan Pendekatan Arsitektur Perilaku, dengan banyak

kekurangan dari perancangan pesantren ini, yaitu sebagai berikut:

1. Perlu mempelajari lebih dalam pendekatan dari kitab adabul alim wal-muta’allim
atau pendekatan arsitektur yang digunakan dalam sebuah perancangan, sehingga
menghasilkan perancangan yang lebih baik lagi.

2. Dalam perancangan sebuah pesantren perlu mempertimbangkan kebiasaan-kebiasaan
atau adab khusus dalam pesantrennya dikarenakan disetiap pesantren pasti
mempunyai kebiasaan-kebiasaan yang berbeda, sehingga dapat terwujud

perancangan yang tepat.
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